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BAGIAN 1 

DESKRIPSI PERMASALAHAN 

KEBISINGAN DAN STRES KERJA DI 

BAGIAN WEAVING TEXTIL 
 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pengendalian paparan faktor bahaya pada proses 

produksi menjadi hal sangat penting dalam usaha untuk 

menurunkan tingkat kecelakaan dan penyakit akibat kerja, 

serta dapat meningkatkan kualitas hidup pekerja, motivasi 

pekerja, meningkatkan citra organisasi, meningkatkan daya 

saing dan profit perusahaan (Varianou-mikellidou et al., 2019), 

(Letícia and Gonçalves, 2019). Berdasarkan data di benua 

Eropa sebesar 19% tenaga kerja terpapar kebisingan yang 

melebihi NAB yang dipersyaratkan yang beresiko pada 

gangguan kesehatan manusia (Rubio-romero et al., 2018). 

Paparan faktor bahaya di tempat kerja salah satunya adalah 

paparan intensitas kebisingan yang melebihi Nilai Ambang 

Batas (NAB) dapat mengakibatkan dampak pada auditory dan 

non auditory pada tenaga kerja (Basner et al., 2014). Dampak 

auditory ditandai dengan menurunnnya daya dengar 

manusia sehingga pekerja yang mengalami penurunan daya 

dengar akan mengalami kesulitan berkomunikasi antar 

karyawan (Mirza et al., 2018), (Zaw et al., 2020). Beberapa teori 

dan penelitian tentang pengaruh kebisingan, khususnya 

dampak pada non auditory manusia menunjukkan intensitas 

kebisingan yang melebihi nilai ambang batas dapat 

meningkatkan risiko manusia  mengalami stres kerja, 

kenaikan tekanan darah, perubahan denyut nadi, gangguan 

kualitas tidur (Park and Lee, 2017), (Sumardiyono et al., 2019).  

Stres kerja merupakan suatu kondisi dari hasil 

penghayatan subjektif individu yang dapat mengancam dan 

memberi tekanan secara psikologis, fisiologis, dan sikap 
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individu(Wijono Sutarto, 2010). Kondisi tersebut dapat terjadi 

akibat dari interaksi antara stimulus lingkungan dengan 

respon manusia (Marcatto et al., 2016). Stimulus stress kerja 

dapat disebabkan oleh kebisingan dari aktivitas orang, suara 

latar belakang, aktivitas menutup pintu yang berasal dari 

dalam dan luar kantor serta penggunaan beberapa peralatan 

dan mesin (Hee, Jik and Ho, 2018), (Karandagh et al., 2021). 

Stres kerja dapat menimbulkan berbagai permasalahan antara 

lain adalah peningkatan absensi dan kehadiran, hubungan 

antar rekan kerja tidak harmonis, penurunan motivasi staf, 

penurunan kepuasan dan kreativitas, peningkatan pergantian 

staf  berdampak besar pada produktivitas, pada biaya 

langsung dan tidak langsung serta daya saing perusahaan 

(Yang et al., 2015), (International Labour Organization, 2016), . 

Stres kerja menjadi permasalahan yang saat ini hangat 

dibahas diberbagai negara belahan di dunia(Seňová and 

Antošová, 2014). Survei yang dilakukan pada tahun 2017, 

prevalensi kejadian stres dan gangguan mental mencapai 

10,7% dari total 792 juta populasi di berbagai negara maju 

maupun berkembang di seluruh dunia(Ritchie and Roser, 

2018). Di negara maju seperti Amerika, prevalensi kejadian 

stress kerja pada tahun 2019 sebanyak 94% dari total populasi 

tenaga kerja, menyebabkan 120.000 kematian dan total 

kerugian perusahaan mencapai 300 miliar dollar akibat dari 

angka absentisme, penuruanan produktivitas dan pengobatan 

terhadap stress (The American Institute of stress, 2019), angka 

ini jauh melebihi biaya kerugian cidera akibat dari kecelakaan 

kerja, yaitu sebesar 171 miliar dollar pada tahun yang 

sama(National Safety Council, 2020). Selain itu, berdasarkan 

survei data Labour Force Survey tahun 2019 sampai 2020, 

sebesar 17,9 juta hari kerja hilang karena pekerja mengalami 

stres, depresi atau kecemasan dari 828.000 tenaga kerja yang 

menderita akibat stress. Angka kejadian stres kerja tersebut, 

merupakan yang terbesar dibandingkan periode-periode 

tahun sebelumnya di negara Inggris (Health and Safety 

Executive, 2019). Hal ini tidak jauh berbeda pada negara-
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negara berkembang di benua Afrika dan Asia. Di benua 

Afrika, pada tahun 2020 masalah utama bidang kesehatan 

masyarakat adalah depresi, kecemasan serta stress, dengan 

prevalensi 9% dari total populasi di benua tersebut(Saah, 

Amu and Kissah-Korsah, 2021). Pada survei yang pernah 

dilakukan pada tahun 2012 di berbagai negara di Asia, 

pekerjaan merupakan penyebab utama terjadinya stres, 

dengan prevalensi di negara Malaysia sebesar 57%, 

Hongkong 62%, Singapura 63%, Vietnam 71%, Cina 73%, 

Indonesia 73%, dan Thailand 75% (CFO Innovation Staff, 

2012). Berdasarkan data BPJS Ketenagakerjaan pada Februari 

2020, jumlah angkatan kerja sebanyak 137,91 juta orang, naik 

sebesar 1,73 juta orang dibanding tahun sebelumnya 

(Midayanti, 2020). Besarnya kerugian dan prevalensi risiko 

stress kerja terhadap jumlah angkatan kerja ini menjadi faktor 

penting yang harus dilakukan kajian dan perbaikan. 

Prevalensi stres pada pekerja industry tekstil bervariasi 

pada negara-negara berkembang di seluruh dunia, antara lain 

25% di India, 27.5% di Thailand, 21,3% di Iran, 28% di 

Kongo.(Gobie, Ergetie and Ali, 2020) Prevalensi stress pada 

pekerja weaving tekstil tahun 2017-2020 bervariasi pada 

beberapa lokasi di Indonesia, yaitu antara 56,6%-

69,6%.(Suryani, Muliawan and ..., 2020),(Andarini and 

Prasetya, 2017)  

Proses weaving industri tekstil menimbulkan bahaya 

kebisingan dengan frekunesi tinggi (2000 Hz), yang berasal 

dari pergerakan mesin yang berpotensi menimbulkan stres 

kerja, sehingga diperlukan kajian dan studi yang tepat untuk 

mengatasi kebisingan tersebut. Berdasarkan studi awal yang 

telah dilakukan di ruang weaving PT Iskandar Tekstil pada 

tanggal 26 Juni 2021, intensitas kebisingan rata-rata mencapai 

104 dB, jauh melebihi nilai ambang batas yang dipersyaratkan 

sebesar 85 dB. Selain itu, dari 47 pekerja yang dilakukan 

pemeriksaan awal stres kerja, sebanyak 55.3% tenaga kerja 

bagian weaving mengalami stres kerja dalam kategori tinggi. 

Sampai saat ini, perusahaan belum melakukan pengendalian 
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terhadap tingginya intensitas kebisingan yang jauh melebihi 

nilai ambang batas maupun tindakan perbaikan akibat 

tingginya angka stress kerja di perusahaan. Studi ini 

diharapkan secara signifikan dapat memberikan rekomendasi 

perbaikan untuk mengatasi permasalahan intensitas 

kebisingan frekuensi tinggi yang melebihi nilai ambang batas 

serta dampaknya terhadap stres kerja pada pekerja weaving, 

dimana permasalahan tersebut belum teratasi di perusahaan 

sejak tahun 1975 sampai sekarang. 

 

B. PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan, 

operasional mesin weaving pada industri tekstil PT Iskandar 

Tekstil menghasilkan intensitas kebisingan rata-rata 104 dB 

dengan frekuensi tinggi 2000 Hz, permukaan dinding dan 

lantai terdiri terbuat dari beton dengan pernukaan yang keras 

yang dapat memantulkan bunyi sehingga dapat memperkuat 

bunyi, menyebabkan gema/gaung yang menaikkan nilai 

intensitas kebisingan dalam ruangan tersebut, selain itu 

perusahaan belum melakukan tindakan pengendalian atas 

potensi bahaya kebisingan tersebut, sehingga diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk melihat efek paparan kebisingan 

yang jauh melebihi nilai ambang batas khususnya pada 

tenaga kerja weaving, salah satunya dampaknya terhadap 

kejadian stress kerja. Sehingga dapat dirumuskan 

“bagaimanakah efek kebisingan terhadap stress pada pekerja 

weaving textil?” 

 

C. TUJUAN  

1. Untuk mendeskripsikan permasalahan kebisingan dan 

stres kerja di bagian weaving textil 

2. Untuk mengetahui sumber kebisingan dan alternatif 

pengendalian di industri textil 

3. Untuk mengetahui determinan, gejala dan dampak stres di 

industri textil 

4. Untuk mengetahui gambaran umum lokasi penelitian 
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5. Untuk mengetahui metode pelaksanaan penelitian yang 

sesuai dengan kondisi perusahaan 

6. Untuk menganalisis hubungan intensitas kebisingan 

terhadap stres kerja serta memberikan rekomendasi 

tindakan pengendalian yang tepat sesuai dengan kondisi 

perusahaan 

 

D. MANFAAT  

1. Sebagai evaluasi pengukuran intensitas kebisingan serta 

stress kerja pada pekerja tekstil PT Iskandar Indah Printing 

Textil. 

2. Sebagai sarana pemeriksaan kesehatan kepada pekerja 

tekstil PT Iskandartex efek dari paparan intensitas 

kebisingan. 

3. Perusahaan memperoleh informasi serta sumber untuk 

bahan pertimbangan dalam mengatasi permasalahan yang 

ada, terutama dalam mengatasi terjadinya stress kerja 

akibat dari paparan intensitas kebisingan 
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BAGIAN 2 

SUMBER KEBISINGAN DAN ALTERNATIF 

PENGENDALIAN DI INDUSTRI TEXTIL 
 

 

 

A. BUNYI 

1. Proses Terjadinya Bunyi 

Bunyi merupakan energi yang menjalar dengan 

berfluktuasi sangat cepat, yang merambat melalui medium 

baik cair, padat atau gas akibat dari perubahan tekanan 

yang diterima oleh telinga manusia. (Rusjadi, 2015). Bunyi 

merupakan serangkaian perubahan tekanan yang terjadi 

secara cepat di udara yang diakibatkan oleh objek yang 

bergetar atau bergerak cepat, yang istilahnya disebut 

sebagai sumber bunyi. Untuk menjadi sebuah sumber 

bunyi, gerakan atau getarannya harus disertai dengan 

gerakan atau getaran objek yang lain yang saling 

bersentuhan. Sensasi bunyi agar dapat didengar manusia 

harus memenuhi tiga aspek utama secara bersamaan yaitu 

adanya sumber bunyi, medium pengantar gelombang 

bunyi serta telinga dan saraf pendengaran yang sehat 

(Mediastika, 2009). 

2. Frekuensi Bunyi 

Frekuensi bunyi (f) banyaknya fluktuasi tekanan 

yang ditimbulkan per satuan waktu (Rusjadi, 2015). Bunyi 

yang dapat terdengar oleh telinga manusia pada frekuensi 

20 Hz – 20.000 Hz, yang frekuensi tersebut kemudian 

dikelompokkan menjadi frekuensi rendah, sedang dan 

tinggi. Pada frekuensi rendah, telinga manusia kurang 

peka terhadap sumber bunyi yang dihasilkan, sedangkan 

pada frekuensi tinggi, telinga manusia sangat 

peka(sensitif) terhadap sumber bunyi, sehingga apabila 

sumber bunyi tingkat kekerasannya melebihi ambang 
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batas yang diperkenankan akan menimbulkan berbagai 

dampak bagi manusia (Mediastika, 2009). 

3. Tingkat Kekerasan Bunyi 

Kepekaan telinga manusia terhadap bunyi berbeda-

beda, sehingga untuk memudahkan pengukuran 

digunakan satuan desibel(dB) yang terdiri dari angka-

angka sebagai batas kekerasan/intensitas bunyi. Batas 

kemampuan telinga mendengar kekerasan bunyi yaitu 

pada rentang 0-140 dB (Mediastika, 2009).  

4. Waktu Dengung/ Reverberation Time 

Dengung merupakan perpanjangan dari bunyi yang 

terjadi secara berulang-ulang dalam suatu ruang setelah 

sumber bunyi berhenti, yang dapat memberikan pengaruh 

pada fungsi pendengaran. Waktu dengung/ reverberation 

time merupakan waktu yang diperlukan oleh suatu 

gelombang bunyi untuk meluruh sebesar 60 dB dimulai 

saat sumber bunyi dihentikan yang dihitung dalam detik. 

Waktu dengung dapat dipengaruhi oleh ukuran ruangan 

serta penyerapan suara/absorpsi dari material yang ada 

dalam suatu ruangan (Akbar, 2017).  

5. Absorsi Bunyi 

Abosbsi bunyi merupakan material yang 

mempunyai efisiensi penyerapan bunyi pada frekuensi 

tertentu (koefisien penyerapan bunyi). Koefisien 

penyerapan bunyi merupakan suatu bagian dari energi 

gelombang bunyi yang kemudian diserap atau tidak 

dipantulkan oleh permukaan suatu material atau benda. 

Koefisien penyerapan bunyi dinyatakan dalam α (alfa) 

yang berkisar antara nilai 0 – 1. Semakin besar nilai α, 

berarti bahwa semakin besar energi bunyi yang diserap 

oleh suatu material/benda (Akbar, 2017). 
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B. KEBISINGAN 

1. Pengertian Kebisingan  

Kebisingan merupakan semua suara yang tidak 

diinginkan dan berdampak pada gangguan pendengaran, 

suara tersebut dapat berasal dari alat-alat pada proses 

produksi dan/atau alat-alat kerja. Kebisingan adalah 

gangguan yang berdampak buruk bagi indera 

pendengaran dan berdampak pada kesehatan yang lebih 

luas baik secara langsung maupun tidak langsung(Menteri 

Ketenagakerjaan Republik Indonesia, 2018). Gangguan 

non pendengaran dapat berupa gangguan konsentrasi, 

kelelahan kerja, gangguan komunikasi, dan gangguan lain 

yang berpotensi menurunkan produktivitas kerja 

(Suma‟mur, 2014).  

2. Macam - Macam Kebisingan 

Kebisingan dibedakan menjadi beberapa macam 

kebisingan antara lain:(Sumardiyono et al., 2019), (Menteri 

Ketenagakerjaan Republik Indonesia, 2018), (Suma‟mur, 

2014) : 

a. Kebisingan menetap berkelanjutan tanpa putus-putus 

dengan spektrum frekuensi yang lebar (steady state, wide 

band noise), misalnya bising mesin, kipas angin, dapur 

pijar. 

b. Kebisingan menetap berkelanjutan dengan spektrum 

frekuensi tipis (stedy state, narrow band noise), misalnya 

bising gergaji sirkuler, katup gas. 

c. Kebisingan terputus-putus (intermittent). Kebisingan 

yang berlangsung tidak terus-menerus, misalnya bising 

lalu-lintas, suara kapal terbang dilapangan udara. 

d. Kebisingan impulsif (impact or impulsive noise): 

kebisingan dengan intensitas yang agak cepat berubah, 

seperti bising pukulan pukul, tembakan bedil atau 

meriam, ledakan. 

e. Kebisingan impulsif berulang: sama seperti bising 

impulsif tetapi terjadi berulang-ulang, misalnya bising 

mesin tempa di perusahaan atau tempaan tiang 

pancang bangunan. 
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3. Nilai Ambang Batas Kebisingan  

Peraturan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia 

No.5 Tahun 2018 tentang Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja Lingkungan Kerja menyatakan bahwa Nilai Ambang 

Batas (NAB) adalah standar faktor bahaya di tempat kerja 

sebagai kadar rata – rata tertimbang waktu (time weighted 

average) yang dapat diterima oleh pekerja tanpa 

menyebabkan penyakit atau gangguan kesehatan dalam 

pekerjaan sehari – hari yang tidak melebihi 8 jam sehari 

atau 40 jam seminggu. (Menteri Ketenagakerjaan Republik 

Indonesia, 2018) 

Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan di tempat 

kerja sebagaimana tercantum dalam peraturan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. 1 Nilai Ambang Batas Intensitas Kebisingan 
berdasarkan Permenaker No 5 tahun 2018 

Satuan 
Waktu 

Lama Pajanan Per Hari Tingkat Kebisingan (dB) 

Jam 

24 80 

16 82 

8 85 

4 88 

2 91 

1 94 

Menit 

30 97 

15 100 

7,5 103 

3,75 106 

1,88 109 

0,94 112 

Detik 

28,12 115 

14,04 118 

7,03 121 

3,75 124 

1,78 127 

0,88 230 

0,44 133 

0,22 136 

0,11 139 

Sumber: Permenaker No.5 Tahun 2018 tentang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja 
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C. SUMBER KEBISINGAN  

Sumber bising dapat berasal dari berbagai faktor di 

tempat kerja, antara lain:  

1. Suara mesin 

Jenis mesin yang menghasilkan bunyi/suara di 

tempat kerja sangat beragam tergantung desain dan lokasi 

perusahaan. Setiap operasional mesin di tempat kerja 

dapat menghasilkan bentuk gelombang bunyi yang khas 

dengan variasi tingkat kekerasan bunyi yang berbeda-

beda(Chen et al., 2019). Operasional mesin dapat 

menimbulkan bising monoton dan berulang yang 

mencapai nilai ambang batas dan dapat mengganggu 

pekerja, diantaranya seperti bising dari mesin tenun, 

genset, laundry dan lain-lain (Huboyo and Sumiyati, 

2015),(Budiyanto and Pratiwi, 2015).  

2. Gesekan benda dengan peralatan kerja 

Benturan atau gesekan dapat disebabkan dari proses 

pekerjaan seperti pada penggerindaan permukaan metal, 

penghalusan permukaan benda kerja, penyemprotan, 

penggergajian kayu, dan sebagainya (Susetyo and 

Oesman, 2018), (Mukhlish, Sudarmanto and Hasan, 2018). 

3. Aliran material 

Sumber suara yang dapat berupa aliran gas maupun 

material cair dalam pipa, yang berasal dari distribusi 

material dengan proses penambahan tekanan tinggi (high 

pressure processes), misalnya pesawat jet menghasilkan 

bising yang tinggi yang berasal dari pemuaian dan 

penyusutan fluida yang menghasilkan gelombang 

rambatan energi mekanis melalui medium udara 

disekitarnya (Ihme, 2017), (Siregar, 2020). Selain itu, 

distribusi material berbentuk padat yang melalui proses 

pencurahan (gravity based) juga dapat menyebabkan 

kebisingan di tempat kerja. Misalnya penggunaan mesin 

belt conveyor pada perusahaan kelapa sawit dapat 

menyebabkan bising dari proses perpindahan dan 

penurunan material hasil panen ke lori dari perkebunan 
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menuju stasiun sterilizer (Sasmita, Asmura and Rian 

Ambarwati, 2018). Selain itu bising dari perputaran mesin 

serta roller pada roda konveyor memicu getaran yang 

menimbulkan kebisingan di sekitar area kerja(Klimenda, 

Soukup and Sterba, 2019). 

4. Aktivitas Manusia 

Kebisingan yang bersumber dari aktivitas manusia 

bisa bermacam-macam baik yang menimbulkan 

kebisingan dibawah nilai ambang batas atau bahkan 

sampai melebihinya(Mohareb and Maassarani, 2019). 

Misalnya aktivitas rutin manusia dalam kegiatan di rumah 

sakit seperti berjalan kaki, menonton televisi, berbicara, 

mendorong trolly, membawa barang, dan aktivitas lainnya 

dapat menghasilkan bising mulai dari 77,41-85,69 dB 

(Suryanti, Nurhasanah and Ihwan, 2014).  

 

D. PENGUKURAN INTENSITAS KEBISINGAN  

Metode pengukuran kebisingan di tempat kerja 

terdapat beberapa cara, yaitu (Menteri Negara Lingkungan 

Hidup, 1996): 

1. Metode Sederhana  

Dapat menggunakan peralatan yaitu sound level 

meter biasa, yaitu dengan mengukur tingkat tekanan 

bunyi dB(A). Pengukuran dapat dilakukan selama 10 

menit, pada setiap titik pengukuran dan dilakukan 

pembacaan hasil tekanan bunyi setiap lima detik. 

2. Metode Langsung 

Dapat menggunakan alat berupa integrate sound level 

meter, yang mempunyai fasilitas LTM5 (fasilitas Leq 

dengan waktu ukur pada setiap 5 detik) yang bisa 

dilakukan pengukuran intensitas kebisingan dalam jangka 

waktu 10 menit. Dalam setiap pengukuran kebisingan 

tersebut harus mewakili selang waktu tertentu, misalnya: 

- L1 dapat diambil pengukuran pada pukul 09.00 WIB, 

untuk dapat mewakili waktu kerja dari pukul 08.00-

10.00 WIB 
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- L2 dapat diambil pengukuran pada pukul 12.00 WIB, 

untuk dapat mewakili waktu kerja dari pukul 11.00-

13.00 WIB 

- L3 dapat diambil pengukuran pada pukul 15.00 WIB, 

untuk dapat mewakili waktu kerja dari pukul 14.00-

16.00 WIB 

- L4 dapat diambil pengukuran pada pukul 18.00 WIB, 

untuk dapat mewakili waktu kerja dari pukul 17.00-

19.00 WIB 

- L5 dapat diambil pengukuran pada pukul 21.00 WIB, 

untuk dapat mewakili waktu kerja dari pukul 20.00-

22.00 WIB 

- L6 dapat diambil pengukuran pada pukul 23.00 WIB, 

untuk dapat mewakili waktu kerja dari pukul 22.00-

24.00 WIB 

- L7 dapat diambil pengukuran pada pukul 01.00 WIB, 

untuk dapat mewakili waktu kerja dari pukul 24.00-

02.00 WIB 

Metode perhitungan intensitas kebisingan di 

tempat kerja dapat menggunakan rumus sebagai berikut 

(Badan Standarisasi Nasional, 2009): 

 

Leq  = 10 log 1/T {t1 x Antilog (L1/10)+ t2 x Antilog 

(L2/10)+ .. tn x Antilog (Ln/10) 

 

Keterangan: 

Leq  : Equivalent Continuous Noise Level (tingkat 

kebisingan sinambung setara/ nilai tingkat 

kebisingan yang berubah-ubah) selama periode 

waktu tertentu, yang setara dengan tingkat 

kebisingan steady pada selang waktu yang sama 

t1 : tingkat kebisingan pada periode t1 pengukuran 

t2 : tingkat kebisingan pada periode t2 pengukuran 

tn : tingkat kebisingan pada periode terakhir 

pengukuran 

T : Total waktu pengukuran (t1+t2...+tn) 
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E. DAMPAK KEBISINGAN  

Kebisingan yang melebihi nilai ambang batas yang 

diperkenankan dapat menimbulkan berbagai dampak pada 

kesehatan manusia, antara lain: 

1. Dampak Auditori 

a. Temporary threshold shift (TTS) merupakan kehilangan 

daya dengar pada telinga manusia dalam jangka waktu 

sementara, dapat pula diartikan sebagai berkurangnya 

kemampuan untuk mendengar suara yang lemah yang 

bisa diakibatkan oleh paparan kebisingan 

impulsif/tiba-tiba yang biasa disebut juga sebagai 

trauma akustik sementara (Zaw et al., 2020). Jangka 

waktu dari kerusakan tersebut dapat terjadi dalam 

beberapa jam, hari sampai beberapa minggu setelah 

terdampak kebisingan (Mohareb and Maassarani, 

2019). Penyebab paparan kebisingan impulsif/tiba-tiba 

dapat berasal dari paparan mendadak disebabkan oleh 

ledakan, dentuman, tembakan senjata atau trauma 

langsung ke telinga yang biasa terjadi personil militer 

(Salawati, 2013). 

b. Noise-induced permanent threshold shift (NIPTS) 

merupakan kehilangan atau menurunnya daya 

pendengaran pada telinga manusia yang terjadi secara 

permanen yang tidak dapat kembali normal seperti 

semula. Hal ini dapat diakibatkan oleh paparan bising 

frekuensi tinggi 4000 Hz pada manusia yang lama 

maupun disebabkan intensitasnya kebisingannya 

melebihi nilai ambang batas yang diperkenankan. 

Penurunan daya dengar yang menetap dapat terjadi 

setelah manusia terpapar bising 3,5-20 tahun (Lintong, 

2009). Kondisi tersebut dapat membatasi kemampuan 

individu untuk berkomunikasi dengan orang lain dan 

dapat menyebabkan peningkatan tekanan sosial, 

kesedihan, mengurangi kepercayaan diri, identitas diri 

yang buruk, dan hubungan interpersonal yang 

buruk(Chen, Su and Chen, 2020). 
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2. Dampak Non-Auditori 

a. Gangguan fisiologis dapat berupa gejala kenaikan 

denyut nadi, kenaikan tekanan darah. Kebisingan juga 

mampu menyebabkan gangguan sistem saraf yang 

berakibat pada timbulnya perasaan mual, sesak nafas, 

susah tidur, tekanan darah dan kualitas hidup pekerja 

(Ardiansyah, Salim and Susihono, 2013), (Darlani and 

Sugiharto, 2017), (Sumardiyono et al., 2019). 

b. Gangguan kejiwaan/psikologis seperti gangguan 

emosi, stres, perasaan khawatir, penurunan memori, 

perasaan susah tidur, kesulitan dalam pemecahan 

masalah, dan mudah kehilangan konsentrasi (Darlani 

and Sugiharto, 2017), (Ardiansyah, Salim and Susihono, 

2013). 

c. Gangguan komunikasi yang memicu resiko 

keselamatan, menurunnya jiwa sosial untuk saling 

menolong, dan masalah intrapersonal (Fathimah, 

Ramadhani and Ginanjar, 2018). 

 

F. ALTERNATIF PENGENDALIAN KEBISINGAN 

DI TEMPAT KERJA 

Pengendalian intensitas kebisingan yang melebihi nilai 

ambang batas di tempat kerja, dapat dilakukan dengan 

hirarki pengendalian risiko, antara lain:  

1. Eliminasi 

Merupakan pengendalian kebisingan permanen 

dengan pilihan prioritas utama, dengan tingkat 

keberhasilan pengendalian yang paling tinggi, serta 

bersifat permanen. Pengendalian eliminasi dapat 

dilakukan dengan cara menghilangkan sumber 

bising(mesin, alat, bahan) yang keberadaannya telah 

melebihi nilai ambang batas yang diperkenankan (Khalik 

and Hermawanto, 2019). Pengendalian ini sebagai prioritas 

utama dalam pengendalian risiko di tempat kerja, tetapi 

dibeberapa kasus dinilai tidak efektif dan praktis 

diterapkan, karena dengan mengganti alat kerja, maka 
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proses/alur kerja di perusahaan akan berganti, dan sangat 

sulit diterapkan karena penggantian proses kerja juga 

selain membutuhkan waktu juga membutuhkan dana 

yang relatif besar (Amalia, Jayanti and Kurniawan, 2015). 

2. Substitusi 

Pengendalian substitusi dilakukan dengan cara 

mengganti peralatan yang mengeluarkan bising tinggi/ 

melebihi nilai ambang batas dengan peralatan lain lebih 

rendah tingkat kebisingannya, sehingga paparan 

kebisingan yang diterima tenaga kerja masih dalam 

intensitas/kekerasan suara yang dapat diterima (Harahap, 

2016). Pengendalian substitusi ini kadang sulit dilakukan, 

selain membutuhkan cost yang besar, juga karena harus 

mengganti peralatan/bahan utama dalam kegiatan 

produksi yang tidak mungkin bisa dilakukan (Moniaga 

and Rompis, 2019). Untuk mesin weaving/tenun yang 

menghasilkan bising melebihi nilai ambang batas, dengan 

mengganti dengan mesin yang baru untuk sebagian 

perusahaan tidak dapat dilakukan, karena butuh dana 

yang besar, dan bising yang dihasilkan oleh mesin tenun 

baru belum tentu dibawah nilai ambang batas apabila 

tidak ada pengendalian lanjutan (Septio et al., 2020). 

3. Engineering Control 

Pengendalian rekayasa teknik dimaksudkan untuk 

merubah struktur objek kerja guna mencegah paparan 

potensi bahaya kepada tenaga kerja. Misalnya rekayasa 

teknik dapat dilakukan dengan memberikan peredam 

bising dan pemasangan sound barrier dari bahan berserat 

dari alam atau sintetis, active noise control serta enclosure 

sumber kebisingan (Haryandi, Setiawati and Mayasisca, 

2020), (Raj, Fatima and Tandon, 2020). 

4. Pengendalian Administratif 

Pengendalian yang dilakukan dengan pengelolaan 

sistem dan waktu kerja, yang tujuannya untuk 

mengurangi jumlah dan kadar paparan serta potensi 

bahaya terhadap tenaga kerja. Pengendalian ini dapat 
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berupa rotasi, pengaturan waktu kerja serta waktu 

istirahat tenaga kerja (Rimantho and Cahyadi, 2015), 

(Andriani, 2017). 

5. Alat Pelindung Diri 

Penggunaan alat pelindung diri merupakan metode 

pengendalian terakhir, yang mudah diaplikasikan, namun 

hanya untuk pengendalian sementara karena 

ketidaknyamanan akibat dari penggunaan saat jam 

bekerja. Metode pengendalian ini merupakan pilihan 

terakhir dari suatu rangkaian sistem pengendalian resiko 

di tempat kerja. Ear plug dan ear muff merupakan alat 

pelindung diri yang dapat digunakan sebagai pelindung 

indera pendengaran manusia (Setyaningrum, Suroto and 

Widjasena, 2014). Ear plug dapat terbuat dari spon, kapas, 

dan malam (wax) hanya dapat digunakan untuk satu kali 

pakai, sedangkan yang terbuat dari plastik dan bahan 

karet dapat digunakan berulang kali. 
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BAGIAN 3 

DETERMINAN, GEJALA DAN DAMPAK 

STRES DI INDUSTRI TEXTIL 
 

 

 

A. DEFINISI STRES KERJA 

Stres adalah tuntutan-tuntutan eksternal mengenai 

seseorang, misalnya objek-objek dalam lingkungan atau suatu 

stimulus yang secara objektif adalah berbahaya. Stres kerja 

dikonseptualisasi dari beberapa titik pandang, yaitu stres 

sebagai stimulus, stres sebagai respons dan stres sebagai 

stimulus-respons. Stres sebagai stimulus merupakan 

pendekatan yang menitikberatkan pada lingkungan. Definisi 

stimulus memandang stres sebagai suatu kekuatan yang 

menekan individu untuk memberikan tanggapan terhadap 

stresor.(Tama, Ishardita Pambudi, 2017) 

Stres kerja adalah perasaan tertekan yang dialami 

karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Stres ini tampak dari 

symptom, antara lain emosi tidak stabil, perasaan tidak 

tenang, suka menyendiri, sulit tidur, merokok yang 

berlebihan, tidak bisa rileks, cemas, tegang, gugup, tekanan 

darah meningkat, dan mengalami gangguan 

pencernaan.(Wartono, 2017) Stres kerja merupakan suatu 

kondisi dari hasil penghayatan subjektif individu yang dapat 

berupa interaksi antara individu dan lingkungan kerja yang 

dapat mengancam dan memberi tekanan secara psikologis, 

fisiologis, dan sikap individu(Wijono Sutarto, 2010). 

 

B. JENIS –JENIS STRES KERJA 

Stres dibedakan antara distress, yang destruktif dan 

eustress yang merupakan kekuatan yang positif dimana stres 

kadangkala dapat diperlukan untuk menghasilkan prestasi 

yang tinggi. Eustres, yaitu hasil dari respon terhadap stres 

yang bersifat sehat, positif, dan konstruktif (bersifat 
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membangun).(Tama, Ishardita Pambudi, 2017) Hal tersebut 

termasuk kesejahteraan individu dan  juga  organisasi  yang 

diasosiasikan dengan pertumbuhan, fleksibilitas, kemampuan 

adaptasi, dan tingkat performance yang tinggi. Ini adalah 

semua bentuk stres yang mendorong tubuh untuk 

beradaptasi dan meningkatkan kemampuan untuk 

beradaptasi. Ketika tubuh mampu  menggunakan stres yang 

dialami untuk membantu melewati sebuah hambatan dan 

meningkatkan performa, stres tersebut bersifat positif, sehat, 

dan menantang.(Schönfeld et al., 2016) 

Di sisi lain, distres, yaitu hasil dari respon terhadap 

stres yang bersifat tidak sehat, negatif, dan destruktif (bersifat 

merusak). Hal tersebut termasuk konsekuensi individu 

terhadap penyakit sistemik dan tingkat ketidakhadiran 

(absenteeism) yang tinggi, yang diasosiasikan dengan 

keadaan sakit, penurunan, dan kematian. Distres adalah 

semua bentuk stres yang melebihi kemampuan untuk 

mengatasinya, membebani tubuh, dan menyebabkan masalah 

fisik atau psikologis. Ketika seseorang mengalami distress, 

orang tersebut akan cenderung bereaksi secara berlebihan, 

bingung, dan tidak dapat berperforma secara maksimal.(Nishi 

et al., 2018) 

 

C. DETERMINAN STRES KERJA 

Stres kerja bisa disebabkan oleh sumber-sumber 

potensial yang berasal dari faktor lingkungan, organisasional 

dan pribadi, selain itu ada juga faktor moderat yang 

menghubungkan sumber potensial dengan kejadian stress 

kerja(Robbins and Judge, 2017) 

 

1. Faktor Lingkungan 

a. Ketidakpastian Ekonomi 

Ketidakpastian ekonomi baik pada level global 

dan nasional bisa menyebabkan penurunan 

pertumbuhan ekonomi yang berdampak pada sistem 

keuangan, yang bisa menyebabkan gangguan pada 
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proses produksi atau kegiatan usaha di perusahaan. 

Ketidakpastian tersebut dapat dipengaruhi akibat dari 

pengaruh fluktuasi harga saham gabungan, kebijakan 

ekonomi negara adikuasa dan bank dunia, kebijakan 

lockdown akibat pandemi covid-19, dan faktor-faktor 

tertentu sehingga menimbulkan pekerja menjadi 

cemas/stres akan keamanan pekerjaanya karena 

perusahaan bisa mengalami gangguan finasial dan 

melakukan pemutusan hubungan kerja.(Burhanuddin 

and Abdi, 2020),  (Taniady et al., 2020) 

b. Ketidakpastian Politik 

Gangguan keamanan serta ancaman terorisme 

dapat berpengaruh terhadap gangguan kenyamanan 

atau ketegangan dalam bekerja, sehingga apabila 

bekerja pada situasi tersebut maka cenderung 

mengalami stres.(Robbins and Judge, 2017) 

c. Perubahan Teknologi 

Perubahan teknologi atau penggunaan alat-alat 

baru di perusahaan apabila tidak didampingi dengan 

pelatihan yang memadai terhadap tenaga kerja dapat 

berdampak pada peningkatan stress kerja akibat dari 

kesalahan atau ketidakmampuan menggunakan alat 

tersebut. Selain itu, penggantian tenaga manusia 

menjadi tenaga robot juga dapat menyebabkan stres, 

akibat rasa kawatir dari tenaga kerja akan kehilangan 

pekerjaanya.(Robbins and Judge, 2017) 

d. Lingkungan Fisik 

Berada di lingkungan kerja yang tidak nyaman, 

dapat berperan terhadap terjadinya stres yang dialami 

pekerja. Ketidaknyamanan tersebut dapat dipengaruhi 

oleh faktor fisik yang terpajan pada pekerja. Menurut 

beberapa hasil penelitian, faktor  fisik  yang dapat 

meningkatkan risiko terjadinya stres di tempat kerja 

antara lain intensitas kebisingan, suhu yang terlalu 

tinggi atau terlalu rendah, kelembapan, pencahayaan 

serta getaran (Ardiansyah, Salim and Susihono, 
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2013),(Hiola and Sidiki, 2016), (Lukas et al., 2018),(Suri 

and Mariatin, 2017). 

 

2. Faktor Organisasional 

Dalam faktor organisasional dibagi menjadi 3 

kategori yaitu tuntutan tugas, tuntutan peran serta 

tuntutan interpersonal.(Robbins and Judge, 2017) 

a. Tuntutan tugas 

Terkait dengan tuntutan tugas pekerjaan yang 

dilakukan pekerja, meliputi desain pekerjaan, tingkat 

kemandirian, tingkat otomatisasi serta variasi tugas 

yang dilakukan. Tuntutan tugas yang berlebihan dapat 

sebagai sumber stress di tempat kerja. Selain itu, 

kejelasan dalam pengembangan karier ditempat kerja 

sangat penting bagi pekerja, apabila tidak jelas tertulis 

dan dilaksanakan dengan baik diperusahaan, maka 

dapat memicu terjadinya stres. Beberapa hambatan 

dalam pengembangan karier meliputi promosi kurang, 

promosi berlebih, ketidakpastian pekerjaan, ketakutan 

terkena pemutusan hubungan kerja, pensiun terlalu 

dini (Amalia, Wahyuni and Ekawati, 2017). 

Beban kerja menurut beberapa studi 

menunjukkan hasil yang signifikan terhadap kejadian 

stres (Yo and Surya, 2015), (Haryanti, Aini and 

Purwaningsih, 2013), (Kusuma and Soesatyo, 2014). 

Beban kerja yang sangat berlebih maupun terlalu 

sedikit dapat menimbulkan terjadinya stres. Beban 

kerja yang terlalu berlebihan dari kemampuan tubuh 

tenaga kerja dapat menimbulkan rasa ketidaknyaman, 

menimbulkan rasa lelah, sehingga menyebabkan orang 

menjadi stres. Sebaliknya, jika beban kerja terlalu 

sedikit menimbulkan rasa kejenuhan, gampang 

menjadi bosan dan lesu sehingga menyebabkan 

understress (Mohune, Ratag and Joseph, 2018). 
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b. Tuntutan peran 

Merupakan tekanan yang ditempatkan pada 

tenaga kerja akibat dari fungsi/peran/jabatan dalam 

organisasi tersebut. Selain itu adanya ketidakjelasan 

peran dalam suatu organisasi akan menimbulkan 

konflik peran yang dapat memicu stress. Konflik peran 

merupakan suatu kondisi dimana seseorang 

berpersepsi bahwa orang lain akan atau telah 

mepengaruhinya secara negatif. Selain itu, konflik 

peran juga bisa terjadi jika pekerja memiliki 2 peran 

atau lebih sehingga mengalami adanya pertentangan 

antara tugas yang harus dilakukan bersamaan (Triyono 

and Prayitno, 2017). Konflik peran, peran kerja yang 

tidak jelas serta kelebihan peran dapat memicu tenaga 

kerja mengalami stress sehingga kinerja menurun. 

Konflik peran merupakan gejala psikologis yang 

dialami tenaga kerja yang bisa menimbulkan rasa tidak 

nyaman dalam melakukan pekerjaan, sehingga 

motivasi bekerja menjadi menurun (Fenny Yustiarti, 

Amir Hasan and Hardi, 2016). 

c. Tuntutan interpersonal 

Merupakan tekanan yang terjadi akibat interaksi 

antar karyawan yang bersumber pada hubungan 

interpersonal yang sesama rekan kerja atau atasan 

bawahan. Memberikan dukungan yang baik dalam 

pekerjaan merupakan salah satu pendorong seseorang 

menjadi semangat bekerja. Melalui dukungan yang 

positif akan mengurangi kecemasan dalam bekerja, 

sehingga pekerja dapat nyaman dan terhindar dari 

stres(Ansori and Martiana, 2017). Hal ini berbeda 

apabila pekerja mendapatkan hubungan yang tidak 

baik dari atasan atau sesama rekan kerja, apabila 

hubungan yang tidak baik tersebut berkelanjutan maka 

dapat memicu terjadinya stres di tempat kerja 

(Wibowo, Riana and Putra, 2015). 
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Setiap organisasi memiliki budaya kerja masing-

masing yang mempunyai fungsi untuk membentuk 

suatu aturan atau tatanan dalam berfikir dan bertindak 

untuk mencapai tujuan organisasi (Cahyana and Jati, 

2017). Permasalahan budaya organisasi di tempat kerja 

yang dapat menimbulkan stres kerja antara lain sistem 

kepemimpinan yang buruk, kurang jelasnya tujuan dari 

organisasi tempat kerja dan permasalahan komunikasi 

antar karyawan (Suryani and Yoga, 2018). Di dalam 

suatu organisasi pemimpin yang ideal harus dapat 

mengarahkan dan mengilhami bawahannya agar dapat 

secara sadar memahami nilai-nilai dalam organisasi, 

mempunyai visi misi yang jelas, bekerjasama dalam tim 

serta memberikan keyakinan dan arah untuk mencapai 

tujuan organisasi (Hamdani and Handoyo, 2012). 

 

3. Faktor Pribadi 

a. Permasalahan keluarga 

Kategori pemicu stres dari permasalahan di 

dalam anggota keluarga, keyakinan pribadi yang 

bertentangan dengan prinsip/budaya organisasi dan 

konflik antara tuntutan dari keluarga berbenturan 

dengan tuntutan dari perusahaan(Frichilia1, Mandey 

and Tawas, 2016). 

b. Permasalahan ekonomi 

Kekurangan pendapatan dalam memenuhi 

kebutuhan hidup atau karena pola hidup yang lebih 

besar pasak daripada tiang, merupakan permasalahan 

ekonomi di dalam keluarga yang dapat menimbulkan 

stres pada karyawan serta mengganggu konsentrasi 

kerja.(Setiawan, 2013) 

c. Karakteristik Kepribadian 

1) Usia 

Usia angkatan kerja produktif yaitu berusia 18 

- 50 tahun (masih giat bekerja). Namun usia 

angkatan kerja produktif juga ditentukan oleh 
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tingkat kemajuan suatu negara. Semakin maju suatu 

negara, biasanya semakin tinggi pula usia minimal 

untuk seorang dapat bekerja (Yadewani and Nasrul, 

2019). Semakin bertambahnya usia maka tuntutan 

serta tanggung jawab pada diri seseorang akan 

semakin tinggi. Mayoritas individu yang berusia 25-

49 tahun harus menjaga performa kerja dengan 

suasana kerja yang kompetitif, serta waktu kerja 

yang menyita pikiran dan stamina. Kondisi 

demikian dapat menyebabkan stres. Selain hal 

tersebut, semakin bertambahnya usia kemampuan 

fungsi tubuh akan semakin menurun(Widayati, 

Syafitri and Wiyani, 2019). Faktor kesehatan 

merupakan pemicu stress berdasarkan usia tua, 

pada usia paruh baya stresor sebagaian besar 

berasal dari faktor pekerjaan, sedangkan pada usia 

remaja dominan disebabkan oleh faktor sekolah 

(Chen et al., 2018). 

2) Jenis kelamin 

Jenis kelamin berpengaruh terhadap stres 

yang ditimbulkan akibat pekerjaan. Akibat 

pembangunan nasional banyak wanita yang terlibat 

dalam dunia kerja. Hal tersebut menimbulkan peran 

ganda wanita yaitu sebagai wanita karier dan ibu 

rumah tangga, sehingga pekerja wanita lebih mudah 

mengalami stres dari pada pekerja laki-laki. 

Perbedaan jenis kelamin mempengaruhi cara 

individu menghadapi masalah. Wanita rata-rata 

rentan menghadapi stres dibanding pria dalam 

menghadapi masalah.(Ramadhani and Hendrati, 

2019). Jenis kelamin yang berbeda, diimplikasikan 

dapat menimbulkan reaksi terhadap stres yang 

berbeda pula, misalnya pada laki-laki cenderung 

bereaksi terhadap stress dengan agresi dan 

kekerasan, sedangkan pada wanita bereaksi dengan 
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citra tubuh dan gangguan pola makan (Calvarese, 

2015). 

3) Masa Kerja 

Masa kerja karyawan erat kaitanya dengan 

pemahaman job deskripsi. Pada tenaga kerja yang 

mempunyai masa kerja yang lebih lama akan 

mempunyai pengetahuan dan pengalaman dalam 

membantu mengatasi permasalahan/ stressor di 

tempat kerja serta menghadapi kondis-kondisi yang 

dapat memicu stress di tempat kerja(Fitri, 2013).  

4) Status gizi 

Keadaan gizi tenaga kerja berpengaruh 

terhadap kesehatan serta produktivitas seseorang. 

Asupan gizi seimbang dan kecukupan asupan 

mempunyai peranan penting dalam 

mempertahankan kondisi dan ketahanan fisik 

tenaga kerja sehingga tubuh memiliki kemampuan 

untuk melaksanakan aktivitas sehingga 

produktivitasnya dapat meningkatkan. Kondisi 

berbeda pada asupan gizi kurang memadai 

ditambah dengan beban kerja berat, sehingga 

mengganggu kerja dan menurunkan efisiensi serta 

ketahanan tubuh sehingga mudah terjangkit 

penyakit serta rentan mengalami stres (Khasanah 

and Nindya, 2018). 

5) Kondisi kesehatan 

Penyakit kronis yang diderita seseorang akan 

berpengaruh terhadap kualitas hidup dan kondisi 

kesehatan seseorang, salah satunya penyakit 

diabetes. Akibat dari penyakit tersebut, maka 

kondisi kesehatan yang memburuk akan 

mengakibatkan sistem kekebalan tubuh menurun, 

membuat tubuh mudah untuk lelah, mudah 

terserang berbagai penyakit, serta  rentan 

mengalami stres (Zainuddin, Utomo and Herlina, 

2015), (Khasanah and Nindya, 2018). 
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6) Tipe Kepribadian 

Individu dengan kepribadian yang hardiness, 

yaitu individu yang memiliki cara pandang positif 

terhadap berbagai permasalahan yang ditemui, 

selalu meningkatkan standar hidup dan mengubah 

segala hambatan menjadi tantangan serta 

kesempatan untuk berkembang, akan dapat 

mengurangi risiko mengalami stres. Pribadi 

hardiness dengan komitmen yang baik akan mampu 

mengendalikan segala tantangan dan tekanan yang 

ada,  sehingga mampu beradaptasi dengan segala 

sumber stres, serta mampu mengembangkan 

kemampuan dan keterampilan dalam menghadapi 

segala bentuk permasalahan yang dapat memicu 

stres (Anggraeni and Jannah, 2014). 

7) Kecakapan 

Kecakapan merupakan kemampuan 

seseorang dalam menghadapi suatu pekerjaan dan 

menyelaraskan elemen-elemen penting dalam 

penentuan suatu kebijakan dan solusi didalam 

menghadapi situasi yang penting (Nurmalasari, 

2015). Ketidakmampuan menghadapi situasi dan 

masalah-masalah terkait pekerjaan menimbulkan 

rasa tidak berdaya sehingga dapat menimbulkan 

stress (Han and Ketut Netra, 2014). Selain itu dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan, juga dibutuhkan 

kecakapan emosi, yang merupakan kecakapan hasil 

bekerja yang didasarkan pada kecerdasan emosi. 

Hal ini dapat ditinjau dari kemampuan empati dan 

ketrampilan sosial (Hidayati, Purwanto and 

Yuwono, 2008). 

8) Nilai dan kebutuhan 

Nilai merupakan keyakinan atas pekerjaan 

yang dilakukan dan sebagai dasar bertindak dalam 

melakukan pekerjaan. Pekerja yang nilai 

instrinsiknya kuat maka kepuasan kerjanya akan 
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tinggi, sebaliknya apabila nilai instriknya lemah 

maka tidak akan mendapatkan kepuasan dalam 

bekerja (Nur, 2013). Sebaliknya apabila seseorang 

tidak mendapatkan kepuasan dalam melakukan 

pekerjaan, maka orang tersebut rawan mengalami 

stres (Dewi, Bagia and Susila, 2018). Selain nilai, 

setiap orang juga mempunyai standar berbeda 

tentang kebutuhan apa saja yang ingin dipenuhi, 

apabila tingkat pendapatan dari hasil bekerja tak 

sejalan dengan biaya hidup, maka dapat memicu 

terjadinya stres (Fahmi, 2016). 

 

4. Perbedaan individu 

Dalam menghadapi sumber potensial yang bisa 

menyebabkan stress, ada faktor perbedaan individu yang 

menjadi faktor moderasi. Misalnya saja dalam 

menghadapi sumber potensial, ada individu yang bisa 

lebih baik untuk berkembang dalam pekerjaannya dan ada 

pula individu tidak sanggup menghadapi keadaan 

tersebut sehingga terjadi pemicu stress. Berikut 

merupakan faktor perbedaan invidu sebagai faktor 

moderasi dalam menghadapi stress:(Robbins and Judge, 

2017) 

a. Persepsi tentang kondisi lingkungan kerja 

Merupakan sebuah proses dari individu dalam 

menginterprestasikan kesan sensoris untuk 

memberikan pengertian pada kondisi lingkungannya. 

Sejumlah faktor bisa mempengaruhi persepsi individu 

bisa akibat dari faktor penilaian individu sendiri, faktor 

objek/target yang dinilai atau situasi dimana persepsi 

itu terjadi. Setelah individu mempersepsikan 

rangsangan/sumber potensial stress(stressor), terdapat 

2 kemungkinan yang terjadi. Pertama, apabila rangsang 

tersebut dipersepsikan oleh individu dalam batas 

ambang toleransi individu yang menyebabkan individu 

dalam kondisi homeostatis (individu merasa tidak 
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mengalami stress). Kemungkinan kedua, rangsangan 

tersebut dipersepsikan di luar ambang toleransi 

individu sehingga menimbulkan keadaan stres pada 

individu. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh 

adanya mekanisme penyesuaian (cooping mechanism) 

yaitu berupa perilaku penyesuaian/adaptasi/respons 

yang dilakukan individu dalam menghadapi stressor 

atau situasi yang mengancam.(Sarwono, 1992) Hasil 

dari mekanisme koping terbagi menjadi 2 yaitu 

mekanisme dalam bentuk adaftif(mendukung fungsi 

integrasi,adaptasi, pertumbuhan, belajar) dan 

mekanisme dalam bentuk maladaftif(menghambat 

fungsi integrasi, menghambat adaptasi pertumbuhan 

dan otonomi tubuh).(Agung Krisdianto and Mulyanti, 

2015),(Triyanto, 2010)  

b. Pengalaman kerja 

Pengalaman kerja merupakan waktu yang 

diperlukan oleh tenaga kerja untuk memperoleh 

pengetahuan serta keterampilan sesuai dengan 

deskripsi dan jenis pekerjaannya.(Paat, Adolfina and 

Saerang, 2019)  Dimensi dari pengalaman kerja dapat 

dilihat dari 4 indikator yaitu masa kerja, tingkat 

pengetahuan pekerja, keterampilan yang dimiliki, jenis 

pekerjaan yang dimiliki.(Wirawan, Bagia and Susila, 

2019) Tenaga kerja yang tidak tahan menghadapi stress 

di tempat kerja cenderung mengalami perpindahan 

tempat kerja, hal ini berbeda dengan tenaga kerja yang 

tahan terhadap stress mereka cenderung 

mengembangkan mekanisme untuk berhadapan dan 

mengatasi keadaan stres, dimana proses tersebut 

membutuhkan waktu dan pengalaman kerja. Tenaga 

kerja senior mempunyai pengalaman dan mampu 

beradaptasi menghadapi sumber-sumber potensial 

stres di tempat kerja.(Robbins and Judge, 2017) 
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c. Dukungan sosial 

Dukungan sosial merupakan dukungan yang 

dirasakan oleh tenaga kerja pada saat mengalami 

kesulitan atau permasalahan di tempat kerja, dimana 

dukungan tersebut dapat diperoleh melalui hubungan 

interpersonalnya dengan keluarga, kolega, rekan kerja 

maupun atasan meliputi empat aspek yaitu aspek 

dukungan emosional, instrumental, informatif dan 

penghargaan.(Handono et al., 2013), (Putu, Haryanti 

and Ardana, 2014) Dukungan sosial di tempat kerja 

dapat memberikan efek yang positif yaitu meringankan 

serta mengurangi efek dari sumber-sumber potensial 

yang dapat menyebabkan stres.(Robbins and Judge, 

2017)  

 

D. GEJALA STRES KERJA  

Stres di tempat kerja yang terlalu besar dampaknya 

dapat mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi 

kehidupan dan lingkungannya, sehingga pada diri tenaga 

kerja dapat berkembang berbagai macam gejala-gejala stres, 

yang tentunya sangat mengganggu kegiatan bekerja mereka 

(Hidayat, 2016). Berikut merupakan gejala stres kerja yang 

dapat terjadi pada tenaga kerja, yaitu:(Asih, Widhiastuti and 

Dewi, 2018) 

 

1. Gejala psikologis 

Berikut ini adalah gejala-gejala psikologis yang 

sering ditemui pada hasil penelitian mengenai stres 

pekerjaan: 

a. Kecemasan, ketegangan, kebingungan, dan mudah 

tersinggung. 

b. Perasaan frustasi, rasa marah, dan dendam. 

c. Sensitif dan hyperactivity 

d. Memendam perasaan, penarikan diri, dan depresi. 

e. Komunikasi yang tidak efektif. 

f. Perasaan terkucil dan terasing. 
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g. Kebosanan dan ketidakpuasan kerja. 

h. Kelelahan mental, penurunan fungsi intelektual, dan 

kehilangan konsentrasi. 

i. Kehilangan spontanitas dan kreativitas. 

j. Menurunya rasa percaya diri. 

 

2. Gejala fisiologis 

Berikut ini adalah gejala-gejala fisiologis yang utama 

dari stres kerja adalah: 

a. Meningkatnya denyut jantung, tekanan darah, dan 

kecenderungan mengalami penyakit kardiovaskular. 

b. Meningkatnya sekresi diri hormon stres. 

c. Gangguan gastrointestinal. 

d. Meningkatnya frekuensi dari luka fisik dan kecelakaan. 

e. Kelelahan secara fisik dan kemungkinan mengalami 

sindrom kelelahan yang kronis. 

f. Gangguan pernapasan, termasuk gangguan dari 

kondisi yang ada. 

g. Gangguan pada kulit. 

h. Sakit kepala, sakit pada punggung bagian bawah, 

ketegangan otot. 

i. Gangguan tidur. 

j. Rusaknya fungsi imun tubuh, termasuk risiko tinggi 

kemungkinan terkena kanker. 

 

3. Gejala perilaku 

Berikut ini gejala-gejala perilaku yang utama dari 

stres kerja adalah: 

a. Menunda, menghindari pekerjaan, dan absen dari 

pekerjaan. 

b. Menurunnya prestasi (performance) dan produktivitas. 

c. Meningkatnya penggunaan minuman keras dan obat-

obatan. 

d. Perilaku sabotase dalam pekerjaan.  
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e. Perilaku makan yang tidak normal sebagai 

pelampiasan mengarah ke obesitas atau sebagai 

penarikan diri dan kehilangan berat badan secara tiba-

tiba. 

f. Meningkatnya kecenderungan berperilaku berisiko 

tinggi, seperti menyetir dengan tidak hati-hati dan 

berjudi. 

g. Meningkatnya agresivitas, vitalisme, dan kriminalitas. 

h. Menurunnya kualitas hubungan interpersonal dengan 

keluarga dan teman-teman. 

i. Kecenderungan untuk melakukan bunuh diri. 

 

E. DAMPAK STRES KERJA  

Dampak dari stres kerja dibagi dalam dua kelompok, 

yaitu pengaruh terhadap individu dan perusahaan. 

1. Pengaruh Terhadap Individu (Tarwaka, 2015) 

a. Reaksi emosional 

Dalam keadaan stress tingkat emosi seseorang 

dangat tidak stabil, dimana orang tersebut mudah 

marah, emosi yang tidak terkontrol, curiga berlebihan, 

perasaan tidak aman, depresi, iritabilitas, dll. 

b. Reaksi perubahan kebiasaan atau mental 

Seseorang dengan tanpa sadar mencari pelarian 

dari masalah yang diterima ketika mengalami stress 

atau tertekan yang terkadang dapat mempengaruhi 

kebiasaannya. Sebagai contoh: perubahan kebiasaan 

untuk merokok, minum minuman keras, dan 

penggunaan obat-obat terlarang. Pengaruh terhadap 

mental atau kejiwaan termasuk; gangguan persepsi, 

konsentrasi, memori, motivasi, akurasi dan kreativitas. 

c. Perubahan fisiologis 

Otot-otot kepala dan leher menjadi tegang yang 

dapat menyebabkan sistem imunisasi melemah, sakit 

kepala, susah tidur (insomnia), perasaan lelah, 

gangguan selera makan, gangguan ritme jantung dan 

kardiovaskuler, dll. 
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2. Pengaruh Terhadap Perusahaan 

Selain kepada pekerja, stress juga berdampak tidak 

langsung ke perusahaan tempat seseorang itu bekerja, 

antara lain:(Martini and Fadli, 2010) 

a. Mengganggu aktivitas dan kenormalan pekerjaan 

b. Produktivitas perusahaan menurun 

c. Dapat terjadi gangguan atau kekacauan, baik dalam 

managemen maupun operasional di perusahaan 

d. Penurunan pemasukan dan pendapatan perusahaan 

 

F. PENCEGAHAN STRES DI TEMPAT KERJA 

Berikut merupakan cara untuk dapat mencegah stres 

kerja di perusahaan: (Handoko, 2010) 

1. Melakukan redesain tugas dan job deskripsion pada 

pekerjaan-pekerjaan tertentu 

2. Melakukan desain ulang lingkungan kerja yang berpotensi 

menyebabkan stress kerja 

3. Perusahaan dapat menerapkan waktu kerja yang lebih 

fleksibel, 

4. Perusahaan dapat menerapkaan manajemen partisipatoris 

kepada semua karyawan 

5. Melibatkan seluruh karyawan dalam pengembangan 

kariernya 

6. Menganalisis dan mengevaluasi peraturan kerja dan 

menetapkan tujuan yang jelas 

7. Mendukung aktivitas sosial di tempat kerja dan 

lingkungannya 

8. Membangun suasana kerja tim yang kompak dan dinamis 

 

G. TREATMENT TERHADAP STRES 

Berikut merupakan treatment untuk kejadian pasca 

stress:(George S. Everly and Lating, 2019) 

1. Psikoterapi 

2. Neurofisiologis Rasional sebagai Respon Relaksasi 

3. Meditasi 

4. Kontrol pola pernapasan 
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5. Relaksasi Neuromuskular 

6. Hipnosis sebagai Manajemen Reaksi Stres 

7. Biofeedback dalam Perawatan Respon Stres 

8. Latihan fisik 

9. Terapi obat-obatan untuk menghadapi reaksi stress 

 

H. PENGUKURAN STRES KERJA 

Terdapat berbagai alat yang dapat digunakan untuk 

mengukur stres akibat kerja. Pengukuran tersebut antara lain :  

 

1. Menggunakan Kriteria Hamilton Anxiety Rating Scale 

(HARS)  

Tingkat stres dapat dikelompokkan dengan 

menggunakan kriteria Hamilton Anxiety Rating Scale 

(HARS). Unsur yang dinilai antara lain: perasaan ansietas, 

ketegangan, ketakutan, gangguan tidur, gangguan 

kecerdasan, perasaan depresi, gejala somatik, gejala 

respirasi, gejala gejala kardiovaskuler, gejala respirasi, 

gejala gastrointestinal, gejala urinaria, gejala otonom, 

gejala tingkah laku. Unsur yang dinilai dapat 

menggunakan skoring, dengan ketentuan penilaian 

sebagai berikut: (Tarwaka, 2015) 

a. 0: Tidak ada gejala dari pilihan yang ada 

b. 1: Satu gejala dari pilihan yang ada 

c. 2: Kurang dari separuh dari pilihan yang ada 

d. 3: Separuh atau lebih dari pilihan yang ada 

e. 4: Semua gejala ada 

Untuk selanjutnya skor yang dicapai dari masing-

masing unsur atau item dijumlahkan sebagai indikasi 

penilaian tingkat stres, dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Skor < 14 tidak ada stres 

b. Skor 14-20 stres ringan 

c. Skor 21-27 stres sedang 

d. Skor 28-41 stres berat 

e. Skor 42-56 stres berat sekali 
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2. Kuesioner Stresor Individu 

Kuesioner ini didesain dengan maksud untuk 

mengidentifikasi dan mengetahui secara lebih awal 

kemungkinan penyebab stres (stresor) di lingkungan kerja. 

Kuesioner ini dapat sebagai petunjuk atau dapat 

memberikan indikasi, bahwa di tempat kerja apakah telah 

terjadi stres atau tidak. Kuesioner stresor merupakan 

kuesioner yang bersifat individu, artinya harus diisi oleh 

setiap orang yang menjadi target. Dengan demikian, 

kuesioner hanya merupakan metode identifikasi untuk 

mengetahui munculnya gejala stres di tempat kerja dan 

bukan menilai tingkat keparahan dari resiko stres akibat 

kerja.(Tarwaka, 2015) 

 

3. Penilaian Indikator Stres Kerja dengan Menggunakan 

Skoring 

Dalam penelitian pengukuran stres kerja 

menggunakan Kuesioner Penilaian Stres Akibat Kerja dari 

Health and Safety Executive (HSE) dengan metode 

skoring. Pengisian kuesioner dilakukan dengan 5 skala 

Likert (tidak pernah, jarang, agak sering, sering, dan 

selalu) dari 35 daftar pertanyaan. Penempatan skor 

tergantung dari setiap pertanyaan yang diajukan. Dimana 

rentang jawaban skoring dimulai dari “Tidak pernah” 

sampai dengan “Selalu”. Selanjutnya setelah selesai 

melakukan pengisian kuesioner, maka langkah berikutnya 

adalah menghitung jumlah skor pada masing-masing 

kolom dari ke-35 pertanyaan yang diajukan dan 

menjumlahkannya menjadi total skor individu. 

Berdasarkan desain penilaian stres dengan menggunakan 

5 skala Likert ini, akan diperoleh skor individu terendah 

adalah sebesar 35 (tingkat resiko stres sangat tinggi) dan 

skor individu tertinggi adalah 175 (tingkat stres rendah 

atau tidak ada indikasi stress).(Health and Safety 

Executive, 2019), (Executive, 2019), (Tarwaka, 2015) 
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Tabel 2. 2 Klasifikasi Tingkat Stres Kerja Berdasarkan 
Total Skor Individu 

No Total Skor Stres Individu Tingkat Stres 

1 140 – 175 Rendah 

2 105 – 139 Sedang 

3 70 – 104 Tinggi 

4 35 – 69 Sangat Tinggi 

Sumber : Health and Safety Executive (2019) 

 

4. Pengukuran menggunakan indicator kadar hormon 

kortisol 

Hormon manusia bersirkulasi di dalam darah dalam 

2 bentuk, yaitu dalam bentuk yang berikatan dengan 

protein dan bentuk bebas tak berikatan dengan protein. 

Dalam bentuk terikat memiliki kadar berkisar 90-99% dari 

semua hormon yang bersirkulasi di dalam peredaran 

darah. Kortisol merupakan hormon stres yang berada di 

dalam tubuh, yang merupakan efektor dari system 

hipotalamuspituitari-adrenal (HPA) dan berperan dalam 

kontrol homeostasis tubuh dan respon organisme terhadap 

stres(Zulissetiana and Suryani, 2016). Hormon tersebut 

mengalami perubahan variasi diurnal, yaitu turun sekitar 

90%, mulai pagi sampai sore hari. Ada 2 nilai rentang 

kortisol, yaitu pada pagi hari jam 06.00-08.00 serta sore 

hari. Kecepatan sekresi kortisol tinggi pada awal pagi hari 

sekitar 5-23 mikrogram per desiliter (mcg/dL), atau 138-

635 nanomol per liter (nmol/L), tetapi rendah pada akhir 

sore hari 3-16 mcg/dL atau 83-441 nmol/L (Guyton, 

2014),(Sumardiyono, 2020). 

 

5. Pengukuran menggunakan indikator variabilitas denyut 

jantung 

Variabilitas denyut jantung (Heart Rate Variability) 

merupakan kondisi fisiologis berupa variasi denyut 

jantung pada manusia secara berturut-turut yang 

digunakan untuk menggambarkan keseimbangan aktivitas 
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syaraf otonom manusia, yang dapat menggambarkan 

kondisi tubuh manusia yang sedang mengalami stres 

kronis.(ChuDuc, NguyenPhan and NguyenViet, 

2013),(Novani, Arief and Anjasmara, 2019),(Landsbergis et 

al., 2017) Sistem saraf otonom pada manusia dibagi 

menjadi dua bagian yaitu sistem saraf simpatis dan sistem 

saraf parasimpatis. Pada sistem saraf simpatis, mempunyai 

fungsi untuk meningkatkan respon tubuh manusia untuk 

dapat melakukan aktifitas yang berat serta dalam 

menghadapi keadaan stres, kemudian mengatur jantung 

agar berdenyut lebih lebih kuat dan cepat. Hal ini berbeda, 

pada sistem saraf parasimpatis manusia, lebih dominan 

untuk mengatur dalam keadaan yang tenang dan santai, 

sehingga akan memberikan sinyal kepada jantung untuk 

berdenyut lebih pelan.(Guspriyadi, Wahyuning and 

Yuniar, 2014) 

Dalam penentuan tingkat stres, menggunakan skor 

dari angka nol sampai dengan 100. Skor 0-25 (tingkat stres 

rendah), skor 26-50 (tingkat stres sedang), skor 51-75 

(tingkat stress tinggi), skor 76-100 (tingkat stres sangat 

tinggi).(Garmin, 2020) Di pasaran dijual beberapa alat 

yang dapat digunakan untuk menentukan tingkat stress 

pada manusia dengan menggunakan indikator variabilitas 

denyut jantung baik dalam bentuk alat Stress Meter, Fitness 

Tracker maupun Smartwatch, antara lain Mi Smart Band 5, 

Amazfit Bip U, Emvio, Garmin dan lain sebagainya.  
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BAGIAN 4 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 

 

 

A. LOKASI PENELITIAN 

PT Iskandar Indah Printing Textil berlokasi di Jl. Pakel 

No 11 RT.03/RW.07 Kelurahan Kerten, Kecamatan Laweyan, 

Karisidenan Surakarta dengan luas perusahaan 3,5 hektar. 

 

B. SEJARAH PT ISKANDAR INDAH PRINTING 

TEXTIL 

PT Iskandar Indah Printing Textil merupakan 

perusahaan yang bergerak dalam bidang manufaktur textile 

di wilayah Surakarta. Produksi utamanya adalah kain mentah 

(kain grey) yang bahan utama pembuatannya adalah dari 

benang. Perusahaan ini didirikan pada 23 Mei 1975 oleh 

Wahyu Iskandar yang pertama kali bernama CV Iskandartex 

di daerah Laweyan Solo, yang awal mulanya memproduksi 

batik cap dengan menggunakan 25 buah mesin tenun, dan 

terus berkembang seiring waktu karena permintaan produksi 

yang semakin meningkat. 

Perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu, 

mendorong manajemen perusahaan untuk menjadikan CV 

menjadi sebuat PT. Pada Februari 1996, CV Iskandartex 

berganti nama menjadi PT Iskandar Indah Printing Textil 

dengan visi “menjalankan usaha di bidang sandang yang 

mampu memenuhi kebutuhan konsumen dalam berbagai 

kualitas produksi.” 

 

C. STRUKTUR ORGANISASI DAN MANAJEMEN 

PERUSAHAAN 

PT Iskandar Indah Printing Textil dipimpin oleh 

seorang Direktur yang membawahi 5 kepala bagian, meliputi: 

Kelapa Bagian Produksi Printing, Kelapa Bagian Weaving, 
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Kelapa Bagian Marketing, Kelapa Bagian Finance, Kelapa 

Bagian Umum. 

Perusahaan membagi menjadi 3 shift kerja pada tenaga 

kerja bagian produksi dan Teknik, yaitu: Shift I (Group A 

masuk kerja shift pagi pukul 07.00-15.00 WIB), Shift II (Group 

B masuk kerja shift siang pukul 15.00-23.00 WIB), Shift III 

(Group C masuk kerja shift malam pukul 23.00-07.00 WIB). 

Pada setiap shift diiawasi oleh pengawas, mandor dan staff, 

dengan jam kerja selama 8 jam per hari, 1 jam istirahat. Untuk 

tenaga kerja non produksi dan teknik tidak mengikuti jam 

kerja shift, tetapi tetap bekerja selama 8 jam per hari 40 jam 

seminggu, yaitu pada hari senin-jumat pukul 07.00-15.00 WIB. 

Sistem pengupahan di perusahaan menggunakan 

ketentuan sebagai berikut: 

1. Sistem upah mingguan 

Merupakan system pengupahan yang diberikan kepada 

karyawan bagian produksi weaving, printing, serta 

finishing. 

2. Sistem upah bulanan 

Merupakan system pengupahan yang diberikan kepada 

karyawan bagian staf, mandor serta kepala bagian. 

3. Sistem upah Borongan 

Merupakan sistem pengupahan yang diberikan kepada 

karyawan bagian pengepakan dan pembungkusan. 

4. Sistem Upah Lembur 

Merupakan sistem pengupahan yang diberikan kepada 

karyawan (sistem upah mingguan dan bulanan) yang 

melakukan pekerjaan diluar jam kerja. 

Selain mendapatkan gaji/pengupahan, perusahaan 

juga memberikan tunjangan kesejahteraan berupa tunjangan 

hari raya, cuti hamil, BPJS Kesehatan dan Ketenagakerjaan, 

fasilitas transportasi ke perusahaan. 
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D. PROSES PRODUKSI 

Perusahaan membagi menjadi 3 tahap pekerjaan 

sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Meliputi 5 proses yaitu pembuatan benang lusi, 

warping, sizing, racing, dan pembuatan benang pakan. Pada 

proses pertama, benang lusi (benang yang diarahkan 

membujur dan memanjang dalam penenunan) yang akan 

digunakan dalam proses penenunan harus digulung dulu 

dengan alat yang disebut dengan Beam. Selanjutnya, 

proses warping(penghanian) dilakukan dengan proses 

penggulungan benang sesuai dengan jumlah dan panjang 

benang yang dibutuhkan. Sizing(pengkanjian) merupakan 

proses pemberian kanji pada benang lusi yang sudah 

dikeringkan. Racing (proses cucuk) berupa proses benang 

dimasukan ke dalam jarum menuju sisir(gun). Pembuatan 

benang pakan (benang yang arahnya menyilang dalam 

penenunan) dimasukkan pada mesin kelos yang 

diteruskan ke mesin palet, dengan menggulung benang 

tersebut ke dalam kayu klinthing, bersama benang lusi 

akan dipindahkan ke bagian penenunan. 

2. Tahap Penenunan (Weaving) 

Pada proses ini, menggunakan mesin tenun untuk 

melakukan proses penyilangan benang pakan dengan 

benang lusi untuk menghasilkan sebuah kain. Mesin tenun 

dioperasikan oleh operator yang bertugas memasang 

benang dengan teropong benang pakan serta 

menyambung benang apabila ada benang yang putus atau 

terlilit. 

3. Tahap Penyelesaian (Finishing) 

Meliputi 4 proses yaitu: inspecting, repairing, 

smashing dan folding. Inspecting berupa pekerja untuk 

memeriksa kain grey agar sesuai dengan standar mutu 

perusahaan. Reparing dilakukan apabila ada kain grey yang 

mengalami kerusakan. Smasing dilakukan untuk 

membersihkan kain grey dari sisa bulu atau benang pada 
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kain. Folding berupa proses terakhir yaitu melipat kain 

grey serta menghitung panjangnya. 

Untuk menjaga kualitas-kualitas produknya, maka 

PT. Iskandar Indah Printing Textile telah menetapkan 

standar kualitas bagi produkproduk yang dihasilkannya. 

Hal tersebut selain untuk memenuhi kepuasan konsumen 

juga untuk menjaga kepercayaan yang telah diberikan oleh 

konsumen. Untuk proses produksinya perusahaan telah 

menetapkan bahwa tingkat kerusakan yang terjadi pada 

setiap produksi kain tenun maksimal sebesar 0.5%. 

Kerusakan-kerusakan yang sering terjadi pada hasil 

produksinya antara lain: 

a. Putus lusi, yaitu putusnya benang tenun yang 

memanjang. 

b. Putus pakan, yaitu putusnya benang tenun yang 

melintang. 

c. Dobel lusi, yaitu terdapat dua atau lebih benang lusi 

yang menempel.  

d. Dobel pakan, yaitu terdapat dua atau lebih benang 

pakan yang menempel.  

e. Penenunan loncat, yaitu penenunan yang tidak 

berurutan.  

f. Kotor oli, yaitu terkena tumpahan oli dari mesin. 

Sedangkan standar yang telah ditetapkan perusahaan 

untuk produk akhir, yaitu: Tepi tidak sobek-sobek, 

Tidak putus lusi, Tidak putus pakan, dan Tidak lapis 

sama (sesuai ukuran). 
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BAGIAN 5 

METODE PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

 

 

A. DESAIN PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional 

analitik dengan desain cross sectional, yaitu untuk melihat 

hubungan sebab akibat dalam satu waktu (Notoadtmodjo, 

2018).  

 

B. POPULASI DAN SAMPEL  

Populasi target merupakan seluruh pekerja di PT 

Iskandar Tekstil Surakarta bagian Weaving sebanyak 390 

orang yang terpisah pada Ruang Weaving 1,2,3 dan 4. 

Populasi terjangkau merupakan tenaga kerja yang telah 

memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi, dengan teknik 

Proportionate Stratified Random Sampling, yaitu teknik sampling 

secara random yang digunakan apabila populasi mempunyai 

anggota/unsur yang tidak homogen (Sugiyono, 2015), 

didapatkan populasi terjangkau sebanyak 370 orang. Berikut 

merupakan kriteria inklusi dan eklusi dalam penelitian ini. 

 

1. Kriteria Inklusi 

a. Bersedia menjadi responden penelitian dibuktikan 

dengan kesediaan menandatangani form inform concern 

b. Bersedia mengikuti segala protokol kesehatan dalam 

pencegahan covid-19 saat pengambilan data dilakukan 

c. Pekerja bagian weaving PT Iskandar Tekstil 1 dan 2 

yang bekerja shift pagi dengan minimal 8 jam kerja per 

hari. 

d. Berjenis kelamin perempuan. 

e. Memiliki masa kerja di atas 1 tahun. 

f. Memiliki status gizi normal 
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2. Kriteria Eklusi 

a. Pekerja weaving sementara/tidak tetap/kontrak. 

b. Tidak hadir saat pengambilan data dilakukan. 

c. Pekerja dalam keadaan sakit dengan ciri-ciri fisiologis 

berupa panas tubuh >38oC, batuk, flu, sesak nafas, 

nyeri dada, gangguan indera penciuman) 

Berdasarkan hasil kriteria inklusi dan eklusi 

didapatkan sampel penelitian sebanyak 47 pekerja. 

 

C. VARIABEL PENELITIAN DAN DEFINISI 

OPERASIONAL 

 

1. Variabel Terikat (Stres Kerja) 

Stres kerja adalah suatu bentuk respon fisiologis 

pekerja karena faktor fisik lingkungan kerja yang dirasa 

mengganggu yang dapat mempengaruhi kondisi fisiologis 

pekerja, ditandai dengan adanya gangguan keseimbangan 

aktivitas syaraf otonom simpatis dan parasimpatis, berupa 

perubahan variasi/variabilitas denyut jantung secara 

berturut-turut, untuk berdenyut lebih lebih kuat dan cepat 

ataupun sebaliknya. 

Alat Ukur : Fitness Tracker Mi band 5 

Skala Data : Rasio 

 

2. Variabel Bebas (Intensitas Kebisingan Lingkungan Kerja) 

Merupakan bunyi atau suara yang keberadaannya 

tidak dikehendaki, serta tingkat kekerasan suara melebihi 

nilai ambang batas yang diperkenankan, mempunyai 

frekuensi tinggi, yang bersumber dari proses operasional 

mesin weaving PT Iskandar Tekstil Surakarta. 

Alat Ukur : Sound Level Meter 

Satuan  : dB (Desibel) 

Skala Data : Rasio 
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D. OLAH DATA 

 

1. Pengolahan data 

Proses pengolahan data dilakukan secara manual, 

juga menggunakan program komputer. Adapun tahapan 

proses pengolahan data (processing): 

a. Pemeriksaan data (editing) 

Pemeriksaan data pada kueioner, ceklis dan form 

absensi kepatuhan, dengan tujuan memeriksa 

kelengkapan isian dan konsistensi data penelitian. 

b. Pemberian kode (coding) 

Pada tahapan ini dilakukan pengkodean 

terhadap data, sehingga mudah dianalisis. Melalui 

tahapan ini proses pengolahan, entry, dan analisis 

menjadi lebih mudah. Kode data penelitian ini 

menggunakan bentuk numerikal apabila data 

terdistribusi normal, dan apabila data tidak normal 

maka akan ditransformasikan dalam bentuk data 

kategorik. 

c. Memasukkan data (entry) 

Seluruh data yang telah melalui proses 

pemeriksaan dan pengkodean selanjutnya dimasukkan 

kedalam program komputer. 

d. Membersihkan data (cleaning) 

Tahap ini dilakukan pengecekkan data yang 

telah dimasukkan dalam program komputer sebelum 

dilakukan analisis lanjut. Tahapan ini dimaksudkan 

untuk menghindari kesalahan, missing data, dan 

konsistensi data sehingga hasil analisa sesuai data 

sebenarnya. 

 

2. Analisis data  

a. Analisis univariat 

Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran karakteristik setiap variabel yang diteliti, 

dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 
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dengan ukuran angka mutlak dan persentase tiap 

kategori dari tiap variabel, untuk variable yang 

berbentuk kategori. Variable yang berbentuk numerik 

(skala data rasio) gambaran univariat dilakukan 

dengan tampilan nilai-nilai statistik, dengan asumsi 

apabila distribusi data normal dilakukan penghitungan 

mean, sedangkan apabila distribusi data tidak normal 

dilakukan penghitungan median dan modus. Uji 

normalitas distribusi data digunakan uji saphiro wilk, 

dengan alasan sampel dalam penelitian ini jumlahnya 

kecil. 

b. Analisis bivariat 

Pada penelitian desain ekperimen menggunakan 

uji korelasi spearman untuk melihat hubungan antara 

intensitas kebisingan terhadap stres kerja. 

 

3. Instrumen dan Peralatan Penelitian 

a. Sound Level Meter 

Untuk memperoleh data tentang intensitas 

kebisingan lingkungan kerja digunakan alat Sound 

Level Meter with RS232 407750 dengan merk EXTECH 

10059792 dengan gambar dan spesifikasi sebagai 

berikut:(Admin, 2021) 

 

 
Gambar 5. 1 Sound Level Meter EXTECH 10059792 
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Spesifikasi: 

- Tampilan Digital: LCD Autorange 3-1/2 digit 

- Tampilan Grafik Batang: Rentang tampilan 50dB 

(resolusi 1dB); 

- Rentang Pengukuran: 30 - 130dB  

- Akurasi: +/- 1,5 dB 

- Mikrofon: Electret Condensor diameter 6mm 

- Pembobotan Frekuensi: Tipe A dan C. 

- Respon Waktu: Slow / Fast 

- Waktu pengambilan sampel: diperbarui setiap 0,5 

detik 

- Frekuensi pengukuran: 31.5Hz hingga 8KHz 

- Output analog: AC: / DC 

- Standar yang Berlaku: IEC 651 Tipe 2, ANSI S1.4 

Tipe 2 

- Catu Daya: Adaptor AC, opsional baterai 9V 

- Dimensi: 256 x 80 x 38mm 

- Berat: 240 g 

b. Noise Dosimeter 

Noise Dosimeter merk EXTECH 407355 

digunakan untuk mengukur paparan kebisingan 

personal pada tenaga kerja. Berikut gambar dan 

spesifikasi dari noise dosimeter tersebut:(Extech, 2021) 

 

 
Gambar 5. 2 Noise Dosimeter merk EXTECH 407355 
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Spesifikasi: 

- Standar: ANSI S1.25 (1991) Tipe 2, ISO-1999, BS 402 

(1983) 

- Rentang / Resolusi: 70-140 dBA / 0.1dB 

- Tampilan Digital: LCD 0,01-9999% 

- Kriteria Level: 80, 84, 85, atau 90dB 

- Nilai Tukar: 3, 4, 5 atau 6 dB 

- Level Ambang: 70-90 (langkah 1db) 

- Pembobotan frekuensi: A 

- Tingkat Respon: Cepat atau Lambat 

- Detektor Tingkat Tinggi / Bendera Puncak: 115dB / 

140dB 

- Dimensi / Berat: 106 x 64 x 34mm/ 227g 

- Mikrofon Kondensor elektret: 1/2 inci dengan kabel 

31 inci 

- Daya Tahan Baterai:34 jam 

c. Fitness Tracker Mi Smart Band 5 

Mi Smart Band 5 XMSH10HM merupakan alat 

pelacak kebugaran berbentuk smartwatch yang salah 

satu fungsinya dapat mengukur stres dengan indikator 

perubahan variabilitas denyut jantung. Alat ini 

mempunyai sensor 6 aksis presisi tinggi dan sensor 

detak jantung PPG, akselerometer 3 aksis dan giroskop 

3 aksis, memiliki berbagai fungsi antara lain sebagai 

alat yang dapat memonitoring detak jantung sepanjang 

hari, pemantauan tidur, pemantauan stres, latihan 

pernapasan, penilaian indeks vitalitas PAI, peringatan 

siaga dan penghitung langkah. Berikut gambar dan 

spesifikasi dari Mi Smart Band 5 XMSH10HM 

tersebut:(Anonim, 2021) 
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Gambar 5. 3 Mi Smart Band 5 XMSH10HM 

Spesifikasi: 

- Display: 1.1" AMOLED display 

- Sensor: sensor 6 aksis presisi tinggi dan sensor detak 

jantung PPG, akselerometer 3 aksis konsumsi daya 

rendah dan giroskop 3 aksis 

- Resolusi: 126x29 

- Berat: 11,9 g 

- Dimensi: 46,95 × 18,15 × 12,45 mm 

- Peringkat tahan air: 5 ATM 

- Koneksi tanpa kabel: Bluetooth 5.0 BLE 

- RAM: 512 KB 

- Memori flash: 16 MB 

- Kapasitas baterai: 125 mAh 

- Jenis baterai: Baterai polimer lithium-ion 

- Suhu Operasional: 0 ℃ -45 ℃ 

- Bahasa sistem: mendukung bahasa Inggris, Spanyol, 

Rusia, Italia, Prancis, Jerman, Ukraina, Polandia, 

Korea, Portugis, Turki, Jepang, Arab, Ceko, 

Thailand, Indonesia, Yunani, Vietnam, Rumania, 

Cina, dan Belanda.  

- Sistem yang didukung: Android 5.0 atau iOS 10.0 

dan yang lebih baru 

 

4. Alur Penelitian 

Alur dan sistematika jalannya penelitian dapat 

dijelaskan sebagai berikut:  

a. Peneliti menyusun proposal sesuai panduan dan 

masukan dari promotor, kopromotor dan penguji. 
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b. Peneliti melaksanakan ujian proposal. 

c. Peneliti melaksanakan perbaikan proposal disertasi 

sesuai masukan promotor, kopromotor dan penguji. 

d. Peneliti melakukan survei awal, penjelasan tentang 

rencana penelitian dan meminta ijin penelitian ke PT 

Iskandar Tekstil 

e. Peneliti membuat surat ijin penelitian dari Prodi DKM 

FKM Undip 

f. Peneliti mengajukan ethical clearence ke Komite Etik 

RSUD Dr Moewardi Surakarta. 

g. Peneliti mendapatkan ethical clearence. 

h. Peneliti berkoordinasi dengan tempat penelitian untuk 

melakukan pengukuran luas ruangan sebagai acuan 

desain peredam yang akan dipasang pada dinding dan 

atap. 

i. Setelah mendapatkan ijin dari perusahaan, peneliti 

melakukan pengambilan limbah kain dari industri 

tekstil PT Iskandar Tekstil berupa potongan kain perca 

yang kemudian dijadikan sampel dalam ekperimen 

jenis dan bahan peredam bising. 

j. Peneliti membuat peredam dari limbah kain perca 

sesuai dengan desain, dan membuat dalam jumlah 

sesuai ukuran ruangan. 

k. Peneliti mengambil wadah telur bekas bekas (egg tray) 

dan sabut kelapa di pasar-pasar tradisional di 

Surakarta. 

l. Peneliti membuat rancangan desain pemasangan 

peredam berdasarkan hasil koordinasi dengan 

manajemen perusahaan PT Iskandar Tekstil. 

m. Peneliti berkoordinasi dengan perusahaan tentang 

rencana pelaksanaan penelitian berupa pemasangan 

peredam, pengukuran intensitas kebisingan serta 

pengambilan data stres kerja pada tenaga kerja bagian 

weaving ruang 1,2,3 dan 4. 

n. Peneliti melakukan seleksi sampel penelitian sesuai 

dengan kriteria inklusi dan eklusi. 
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o. Pembagian dan penjelasan tentang inform concern, 

ethical clearence dan rencana pelaksanaan penelitian 

kepada responden, yaitu pekerja bagian weaving PT 

Iskandar Tekstil. 

p. Pengukuran tingkat stress kerja kepada tenaga kerja 

bagian weaving tahap pertama (masing-masing ruang 

47 pekerja) menggunakan alat Mi Band 5 di ruang 1 

dan 2 

q. Pengambilan data hasil pengukuran intensitas 

kebisingan pada 47 orang tenaga kerja pada masing-

masing ruang 1 dab 2 dengan menggunakan alat noise 

dosimeter kemudian dicatat hasilnya dalam lembar 

checklist 

r. Data hasil pengukuran intensitas kebisingan 

lingkungan, identitas dan karakteristik pekerja beserta 

data stres kerja kemudian diinput di Miscrosoft Excel 

untuk coding data sesuai dengan skala pengukuran 

yang dipakai.  

s. Data koding dari Miscrosoft Excel kemudian di 

pindahkan ke program SPSS 23 untuk analisis statistik. 

t. Uji univariat dilakukan dengan table distribusi 

frekuensi untuk melihat sebaran dan proporsi data 

penelitian. 

u. Uji bivariat spearman rho digunakan untuk melihat 

hubungan antara variabel intensitas kebisingan 

terhadap stres kerja 
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BAGIAN 6 

HASIL ANALISIS HUBUNGAN 

INTENSITAS KEBISINGAN TERHADAP 

STRES KERJA 
 

 

 

A. HASIL PENELITIAN 

Hasil dari penelitian yang dilaksanakan di PT Iskandar 

Indah Printing Textil dapat dilihat pada table 1 dan 2 berikut 

ini:  

 

Tabel 6. 1 Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian 

Variabel 
Frequensi 

(orang) 

Persentas

e (%) 

Intensitas Kebisingan   

86-90 dB 1 2.1 

91-95 dB 2 4.3 

96-100 dB 7 14.9 

101-105 dB 16 34.0 

106-110 dB 14 29.8 

111-115 dB 7 14.9 

Total 47 100 

Stres Kerja   

Sedang (Skor Stress meter >25-50) 10 21.3 

Tinggi (Skor Stress meter >50-75) 26 55.3 

Sangat Tinggi (Skor Stress meter >75) 11 23.4 

Total 47 100 

 

Pengukuran intensitas kebisingan dilakukan pada area 

mesin weaving sebanyak 47 titik, Menurut Peraturan Menteri 

Tenaga Kerja No. 5 Tahun 2018 tentang Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja Lingkungan Kerja nilai ambang batas 

kebisingan untuk waktu kerja 8 jam per hari adalah 85 dB(A). 

Dari semua titik pengukuran menunjukkan bahwa intensitas 

kebisingan semuanya melebihi batas yang dipersyaratkan. 
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Tabel 6. 2 Analisa Bivariat Hubungan Intensitas 
Kebisingan terhadap Stres Kerja 

Variabel P Value Koefisien Korelasi (r) 

Intensitas Kebisingan 0.021 0.886 

 

Uji korelasi Spearman rho menunjukkan korelasi yang 

signifikan antara kebisingan lingkungan dan stres kerja 

(p-value = 0,021), dengan korelasi yang sangat kuat dan 

positif (r = 0,886). 

 

B. PEMBAHASAN 

Intensitas kebisingan lingkungan di bagian tenun 

didominasi di atas 101 dB, jauh melebihi nilai ambang batas 

yang disyaratkan di Indonesia (85 dB). Dampak negatif dari 

tingkat kebisingan yang tinggi terhadap stres telah dibuktikan 

melalui banyak penelitian di banyak negara. Studi di Serbia, 

kebisingan dengan intensitas tinggi tidak hanya 

menyebabkan stres pada pekerja tetapi juga meningkatkan 

tingkat agresivitas di tempat kerja.(Milenović, Živković and 

Veljković, 2018) Tingkat kebisingan kerja yang tinggi juga 

berdampak negatif pada hipertensi dan gangguan 

pendengaran. Penambang batubara China, dengan paparan 

kebisingan tertinggi mencapai 108 dB.(Liu et al., 2016) 

Uji Korelasi Spearman rho menunjukkan hubungan 

yang signifikan antara kebisingan lingkungan dan stres kerja 

(p-value = 0,021, r=0,886). Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi paparan kebisingan lingkungan, semakin 

tinggi pula kejadian stres pada pekerja tenun, dengan korelasi 

yang sangat kuat. Stres fisiologis yang terjadi pada pekerja 

tekstil, dapat mengganggu pekerja dan perusahaan dalam 

jangka panjang jika tidak dilakukan perbaikan, seperti 

gangguan konsentrasi, gangguan emosional, penurunan 

kepuasan kerja, penurunan kinerja dan produktivitas, serta 

memicu gangguan fisiologis, seperti kardiovaskular. penyakit, 

penyakit jantung, kanker, gangguan pernapasan dan 
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otot..(Abbasi et al., 2019),(Ramos-Galarza and Acosta-Rodas, 

2019) 

Kebisingan merupakan suara/bunyi yang tidak 

dikehendaki, dapat bersumber dari peralatan dan proses 

produksi serta pada tingkat-tingkat tertentu dapat 

menimbulkan berbagai permasalahan kesehatan khususnya 

gangguan pendengaran pada manusia.(Menteri 

Ketenagakerjaan Republik Indonesia, 2018) Sumber bunyi 

akan menghasilkan gelombang suara yang mencapai gendang 

telinga manusia dan akan membangkitkan getaran pada 

selaput gendang telinga tersebut. Getaran yang terjadi akan 

diteruskan pada tiga buah tulang, yaitu hammer (malleus), 

anvil (incus), dan stirrup (stapes) yang saling terhubung di 

bagian tengah telinga (middle ear), yang akan menggerakkan 

fluida (cairan seperti air) dalam organ pendengaran 

berbentuk keong (cochlea) pada bagian dalam telinga (inner 

ear). Selanjutnya, gerakan fluida ini akan menggetarkan 

ribuan sel berbentuk rambut halus (hair cells) di bagian dalam 

telinga yang akan mengonversikan getaran yang diterimanya 

menjadi impuls bagi saraf pendengaran. Oleh saraf 

pendengaran (auditory nerve), impuls tersebut akan dikirim 

ke otak untuk diterjemahkan menjadi suara yang kita 

dengar.(Tambunan, 2005) 

Jalur auditori menuju sistem saraf pusat terdiri dari 

jalur langsung dari telinga bagian dalam ke korteks 

pendengaran dan jalur tidak langsung ke sistem pengaktif 

retikuler yang menghubungkan ke sistem limbik dan bagian 

lain dari otak, ke sistem saraf otonom dan sistem neuro-

endokrin. Selain jalur langsung ke dan dari korteks serebral, 

ada berbagai jalur tidak langsung yang menghubungkan 

telinga bagian dalam ke pusat otak (non auditori) yang 

mengontrol fisiologis, psikologis dan tanggapan perilaku 

tubuh. Kebisingan akan mempengaruhi kewaspadaan, 

kognisi, dan kinerja motorik. Melalui sistem adrenal 

neuroendokrin pituitari, ada sekresi kortikosteroid, yang 

merupakan pemicu dan pengendali stres dan melalui 
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simpatik-adrenal sistem ada sekresi katekolamin, adrenalin 

dan noradrenalin. Kegiatan-kegiatan yang berbeda dari 

sistem saraf pusat memulai sejumlah fisiologis, emosional/ 

reaksi psikologis, dan reaksi perilaku.(Rylander, 2004)  

Kebisingan dapat menimbulkan efek berupa gangguan 

fisiologis berupa peningkatan tekanan darah, peningkatan 

denyut nadi, vertigo dan mual-mual. Apabila secara terus-

menerus berada ditengah-tengah kebisingan di tempat kerja 

dapat berakibat hilangnya kepekaan mendengar yang 

mengarah kepada ketulian dan juga dapat menggaggu 

komunikasi dan konsentrasi seseorang, kondisi ini akan 

membuat kadar stres meningkat. Intensitas kebisingan sering 

dapat menyebabkan penurunan performansi kerja, sebagai 

salah satu penyebab stres dan gangguan kesehatan lainnya. 

Dampak psikologis dari bising yang berlebih adalah 

mengurangi toleransi dari tenaga kerja terhadap pembangkit 

stres yang lain, dan menurunkan motivasi kerja(Andriani, 

Thaib Hasan and Iskandar, 2017). Paparan bising sebagai 

stresor dapat menyebabkan stres setelah waktu paparan 

bising yang berkelanjutan (cumulative noise) selama 3 jam, dan 

setelah 3 jam juga apabila paparan bising berkurang maka 

terjadi pula penurunan stress yang signifikan.(Tao et al., 2020) 

Stres yang disebabkan karena pemaparan kebisingan 

dapat menyebabkan terjadinya sakit kepala, kelelahan dini, 

perasaan cepat marah, kegelisahan, depresi serta gangguan 

tidur.(Juliyati, Saam and Nopriadi, 2014) Paparan bising yang 

melebihi nilai ambang batas dan berulang kali didengar 

pekerja dalam jangka waktu yang lama dapat meningkatkan 

risiko stres kerja sebanyak 1,313 kali dari pada paparan bising 

dibawah nilai ambang batas.(Kenwa, 2019) 

Studi review sistematis di Eropa menyebutkan bahwa 

dampak kebisingan yang melebihi nilai ambang batas dapat 

menyebabkan berbagai permasalahan kesehatan berupa 

gangguan tidur, kardiovaskular, kelahiran dan reproduksi, 

kesehatan mental, kesejahteraan, dan kualitas hidup(Clark, 

Crumpler and Notley, 2020),(Guski, Schreckenberg and 
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Schuemer, 2017). Studi di Asia khususnya di China 

menunjukkan bahwa intensitas kebisingan yang melebihi 85 

dB dapat menyebabkan gangguan fisiologis dan mental, dan 

akan semakin meningkat risikonya apabila melebihi nilai 95 

dB(Chen et al., 2017),(Chen et al., 2021). Penelitian di 

Indonesia, khususnya industri tekstil di kota Surakarta 

menunjukkan bahwa kebisingan dari mesin tenun dengan 

intensitas 93-105 dBA mempengaruhi kadar kortisol dalam 

darah sebagai salah satu indikasi terjadinya stres kerja, 

dengan nilai signifikansi p=0,031 (Sumardiyono, 2020). Nilai 

ambang batas tersebut sangat jauh diatas nilai ambang batas 

yang diperkenankan di Indonesia yaitu sebesar 85 Db untuk 8 

jam kerja per hari 40 jam seminggu(Menteri Ketenagakerjaan 

Republik Indonesia, 2018). Akibat stress kerja yang terjadi 

pada pekerja tekstil, dapat menyebabkan gangguan pada 

pekerja dan perusahaan dalam waktu jangka panjang apabila 

tidak dilakukan perbaikan, seperti gangguan konsentrasi, 

gangguan emosional, penurunan kepuasan, prestasi dan 

produktivitas kerja, selain itu dapat pula memicu timbulnya 

gangguan-gangguan fisiologis seperti penyakit 

kardiovaskular, jantung, cancer, gangguan pernapasan dan 

gangguan otot (Abbasi et al., 2019),(Ramos-Galarza and 

Acosta-Rodas, 2019). 

Dampak negatif kebisingan terhadap berbagai 

gangguan kesehatan manusia memunculkan berbagai 

penelitian tentang pengendalian bising di tempat kerja, salah 

satunya adalah dengan menggunakan teori hirarki 

pengendalian risiko, yaitu mulai dari pengendalian eliminasi, 

subtitusi, rekayasa teknik, administrasi dan penggunaan alat 

pelindung diri(Tarwaka, 2015). Pada hirarki urutan tertinggi 

yang efektif dalam pengendalian bising, yaitu eliminasi dan 

subtitusi, berupa mengghilangkan dan mengganti alat kerja, 

proses/alur kerja di perusahaan akan berganti, dan sangat 

sulit diterapkan karena penggantian proses kerja juga selain 

membutuhkan waktu juga membutuhkan dana yang relatif 

besar(Amalia, Jayanti and Kurniawan, 2015). Pada hirarki 
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ketiga, rekayasa teknik, dapat diterapkan dengan 

penggunaan bahan-bahan yang dapat digunakan untuk 

meredam kebisingan(Tambunan, 2005). Khususnya untuk 

menurunkan tingkat kekerasan/intensitas kebisingan dan 

waktu dengung bunyi dari mesin produksi, dapat digunakan 

material-material yang mempunyai fungsi absorbsi suara 

yang terdiri dari material bersifat lunak (porus) (Egab, Wang 

and Fard, 2014), material berlubang-lubang besar (perforasi) 

(Noh, 2021), material berserat (Peng et al., 2015), maupun 

kombinasi dari ketiga material tersebut (Mediastika, 2009). 

Pada hirarki pengendalian administrasi dan alat pelindung 

diri dapat diaplikasikan apabila pengendalian rekayasa teknik 

yang dilakukan belum memadai dalam pengendalian bahaya 

di tempat kerja, akan tetapi pengendalian tersebut dapat 

mengganggu operasional kerja perusahaan dan mengganggu 

kenyamanan dalam bekerja (Setyaningrum, Suroto and 

Widjasena, 2014). 

Penelitian yang dilakukan di PT Iskandar Tekstil, salah 

satu perusahaan tekstil terbesar di Solo Jawa Tengah, yang 

bergerak dalam pembuatan benang menjadi kain setengah 

jadi sejak tahun 1975, yang sampai tahun 2021 ini belum 

dapat mengatasi permasalahan intensitas kebisingan yang 

melebihi nilai ambang batas, khususnya di ruang produksi 

weaving. Pada penelitian-penelitian yang pernah dilakukan 

di tempat ini sebelumnya, hanya sebatas menganalisis 

hubungan antara kebisingan dengan dampaknya pada 

kesehatan, tanpa melakukan tindakan pengendalian agar 

kebisingan yang melebihi nilai ambang batas dapat 

diturunkan ke tingkat yang mendekati batas aman (Fanny, 

2015), (Subekti, 2015),(Wicaksono, 2014),(Maylindo and 

Tarwaka, 2016),(Retnani, 2016). Selain itu, pada penelitian 

terbaru tahun 2019 di PT Iskandar Textil menunjukkan 

adanya pengaruh yang signifikan antara kebisingan dan stres, 

diantara variabel-variabel kualitas kesehatan lain yang 

diuji.(Sumardiyono et al., 2019)  
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Pengendalian risiko di tempat kerja merupakan 

prioritas yang sangat penting dalam mencegah penyakit dan 

kecelakaan kerja.(Setyawan, 2020) Pengendalian kebisingan 

harus menjadi perhatian untuk mengurangi efek paparan 

kebisingan terhadap kesehatan.(Lai and Huang, 2019) 

Engineering control, administration, dan penggunaan APD 

dapat dijadikan sebagai alternatif solusi dalam mengurangi 

efek paparan kebisingan yang diterima oleh pekerja tenun. 

Pengendalian rekayasa dilakukan dengan memberikan 

peredam suara pada ruang tenun untuk mengurangi gema 

dan intensitas suara.(Egab, Wang and Fard, 2014) Penataan 

pola shift kerja dan rotasi kerja yang teratur dapat dijadikan 

alternatif dalam pengendalian administrasi melalui 

pengurangan jam kerja. jumlah jam paparan kebisingan untuk 

mencegah stres fisiologis pada pekerja (Kalmbach et al., 2015). 

Opsi terakhir, pengendalian dengan pekerja menggunakan 

pelindung telinga (earplug) dapat mengurangi paparan 

kebisingan yang diterima pekerja hingga 15 dB, namun dapat 

mengganggu kenyamanan dalam bekerja.(Gong et al., 2021) 
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BAGIAN 7 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 

 

 

A. SIMPULAN 

1. Intensitas kebisingan pada ruang weaving jauh melebihi 

NAB 85 dB yang dipersyaratkan oleh pemerintah, dengan 

intensitas kebisingan dominan pada 101-105 dB dengan 

spektrum frekuensi suara tinggi 2000Hz, serta stres kerja 

di bagian weaving textile sebagian besar dalam kategori 

tinggi (55,3%). 

2. Sumber kebisingan bagian weaving berasal dari suara 

mesin tenun yang beroperasi selama 24 jam dan masih 

belum ada pengendalian terkait dengan bising yang 

ditimbulkan. 

3. Stres kerja bisa disebabkan oleh sumber-sumber potensial 

yang berasal dari faktor lingkungan, organisasional dan 

pribadi, selain itu ada juga faktor moderat yang 

menghubungan sumber potensial dengan kejadian stres 

kerja. 

4. PT Iskandar Indah Printing Textil berlokasi di Jl. Pakel No 

11 RT.03/RW.07 Kelurahan Kerten, Kecamatan Laweyan, 

Karisidenan Surakarta dengan luas perusahaan 3,5 hektar 

yang telah beroperasi sejak tahun 1975 sampai sekarang. 

Pekerja bagian weaving bekerja selama 8 jam per hari 40 

jam seminggu dengan pembagian 3 shift kerja setiap hari. 

5. Penelitian ini merupakan observasional analitik dengan 

desain cross section, jumlah sampel yang digunakan 47 

pekerja weaving dengan kriteria inklusi dan eklusi. Alat 

yang digunakan untuk mengukur intensitas kebisingan 

berupa sound level meter EXTECH 10059792, serta fitness 

tracker Mi Smart Band 5 XMSH10HM digunakan untuk 

mengukur stres. 
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6. Uji korelasi Spearman rho menunjukkan korelasi yang 

signifikan antara kebisingan lingkungan dan stres kerja (p-

value = 0,021), dengan korelasi yang sangat kuat dan 

positif (r = 0,886). Semakin tinggi intensitas kebisingan 

maka semakin tinggi pula stress kerja yang dialami pekerja 

weaving di PT Iskandar Indah Printing Textil Surakarta. 

 

B. REKOMENDASI 

Untuk mengendalikan intensitas kebisingan yang jauh 

melebihi NAB dengan spektrum suara frekuensi tinggi, 

perusahaan atau peneliti selanjutnya dapat memberikan 

pengendalian berupa pemasangan peredam suara yang 

berasal material-material yang mempunyai fungsi absorbsi 

suara yang terdiri dari material bersifat lunak atau berserat. 

Selain itu, apabila pengendalian rekayasa teknik yang 

dilakukan belum memadai dalam pengendalian bising di 

tempat kerja, dapat digunakan pengendalian administrasi 

berupa roling kerja, atau penggunaan APD (ear muff dan ear 

plug), akan tetapi pengendalian tersebut dapat mengganggu 

operasional kerja perusahaan dan mengganggu kenyamanan 

dalam bekerja. 
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GLOSARIUM 
 

Adaftif : mendukung fungsi integrasi, adaptasi, 

pertumbuhan, belajar 

Bahaya : kondisi atau tindakan yang tidak aman yang 

dapat menyebabkan terjadi kecelakaan atau 

penyakit akibat kerja 

Bunyi : energi yang menjalar dengan berfluktuasi sangat 

cepat, yang merambat melalui medium baik cair, 

padat atau gas akibat dari perubahan tekanan 

yang diterima oleh telinga manusia 

Cooping mechanism: perilaku penyesuaian/adaptasi/respons yang 

dilakukan individu dalam menghadapi stressor 

atau situasi yang mengancam 

Determinan : faktor yang menentukan 

Eliminasi : salah satu hirarki pengendalian risiko bising 

dengan cara menghilangkan sumber bising (mesin, 

alat, bahan) yang keberadaannya telah melebihi 

nilai ambang batas yang diperkenankan 

Fisiologis : sesuatu yang berkaitan dengan faal (ciri-ciri 

tubuh) 

Frekuensi : banyaknya fluktuasi tekanan yang ditimbulkan 

per satuan waktu 

Kebisingan : merupakan semua suara yang tidak diinginkan 

dan berdampak pada gangguan pendengaran, 

suara tersebut dapat berasal dari alat-alat pada 

proses produksi dan/atau alat-alat kerja 

Maladaftif : menghambat fungsi integrasi, menghambat 

adaptasi pertumbuhan dan otonomi tubuh 

Noise-Induced Permanent Threshold Shift (NIPTS): kehilangan atau 

menurunnya daya pendengaran pada telinga 

manusia yang terjadi secara permanen yang tidak 

dapat kembali normal seperti semula 

Prevalensi : jumlah keseluruhan kasus penyakit yang terjadi 

pada suatu waktu tertentu di suatu wilayah 
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Psikologis : istilah yang menggambarkan berbagai gejala 

kesehatan mental 

Risiko : kombinasi dari kemungkinan terjadinya 

peristiwa yang berhubungan dengan cidera parah; 

atau sakit akibat kerja atau terpaparnya 

seseorang/alat pada suatu bahaya 

Stres kerja : suatu kondisi dari hasil penghayatan subjektif 

individu yang dapat berupa interaksi antara 

individu dan lingkungan kerja yang dapat 

mengancam dan memberi tekanan secara 

psikologis, fisiologis, dan sikap individu 

Stresor : faktor yang dapat menyebabkan terjadinya stres 

Subtitusi : salah satu hirarki pengendalian risiko bising 

dengan cara mengganti peralatan yang 

mengeluarkan bising tinggi/ melebihi nilai 

ambang batas dengan peralatan lain lebih rendah 

tingkat kebisingannya, sehingga paparan 

kebisingan yang diterima tenaga kerja masih 

dalam intensitas/kekerasan suara yang dapat 

diterima 

Temporary Threshold Shift (TTS): kehilangan daya dengar pada 

telinga manusia dalam jangka waktu sementara, 

dapat pula diartikan sebagai berkurangnya 

kemampuan untuk mendengar suara yang lemah 

yang bisa diakibatkan oleh paparan kebisingan 

impulsif/tiba-tiba yang biasa disebut juga sebagai 

trauma akustik sementara 

Heart Rate Variability: kondisi fisiologis berupa variasi denyut 

jantung pada manusia secara berturut-turut yang 

digunakan untuk menggambarkan keseimbangan 

aktivitas syaraf otonom manusia 
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